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Abstract: The objective of the research is to study the effect of implementation the earth
sciences learning using inquiry dan exploration approaches to the study results of physics
teacher cdanidate students. The lecture process is conducted by integration of the
learning of material subject dan skill development to plan the learning process for junior
dan senior high school students through examples. The method used is quasi experiment
dan the design used is Pretest-Posttest Control Group Design. The data are collected
through test of study result to asses the effect of model implementation. The research
results show that learning earth sciences using the inquiry dan exploration approaches
dan example oriented for physics teacher cdanidate can improve the student knowledge
more than using regular approach such as: lecture, student presentation, dan discussion.
The student respond to the model implementation is very positive. The students feel that
the learning model has inspired them to gain some ideas to deliver (teach) subject of the
earth dan space sciences to the junior or senior high school (SMP/MTs or SMA/MA)
students when the time comes.
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PENDAHULUAN

Berbagai bencana alam kebumian seperti gempa bumi, tsunami, puting beliung, longsor,
banjir, kekeringan, dan permasalahan lingkungan hidup lainnya yang terjadi di Indonesia
menuntut pemahaman yang lebih baik mengenai berbagai fenomena alam. Pemahaman
yang baik terhadap fenomena alam akan melahirkan perlakuan dan sikap yang baik ter-
hadap lingkungan yang ditdanai dengan pemanfaatan sumberdaya alam secara optimal
namun memperhitungkan dampak buruknya, pelaksanaan pembangunan yang ramah
lingkungan, tidak melakukan perbuatan yang mencemari lingkungan, melakukan upaya-
upaya untuk mencegah bahaya dan kerugian yang ditimbulkan oleh kesalahan perlakuan
terhadap lingkungan maupun bencana alam.

Pemahaman masyarakat mengenai bumi sebagai suatu sistem, perilaku bumi, dinamika
bumi, dan mekanisme bencana alam kebumian yang sering terjadi di Indonesia perlu
dipahami sejak dini melalui siswa SMP/MTs dan SMA/MA di sekolah. Sebagaimana yang
dikutip dari USGS (2002), memahami mekanisme kejadian-kejadian alam seperti gempa
bumi, erupsi vulkanik, longsor, banjir, kekeringan, angin topan, tsunami sangat penting
bagi masyarakat. Pemahaman yang baik mengenai mekanisme kejadian-kejadian alam,
manusia dapat merencanakan dan mengelola cara yang dapat mengurangi akibat yang
disebabkan oleh kehebatan bencana alam. Pengembangan kemampuan siswa dalam
bidang kebumian merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam memanfaatkan sum-
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berdaya alam dan mengatasi berbagai permasalahan lingkungan hidup. Hal ini dapat
dipahami karena pemahaman mengenai kandungan perut bumi, daratan, udara, perair-
an, dinamika bumi, dan kehidupan di bumi dapat memberikan pengetahuan yang diperlu-
kan untuk mengelola sumberdaya alam dan lingkungan sekitar kita. Melalui pembelajaran
Bumi dan Alam Semesta di SMP/MTs dan SMA/MA memungkinkan siswa untuk belajar
dari masa lalu dan masa kini untuk mempersiapkan masa depan yang lebih baik.

Selama ini pembelajaran llmu Kebumian di SMP dan SMA dilaksanakan melalui mata
pelajaran geografi yang di Indonesia dimasukan ke dalam rumpun ilmu sosial atau IPS.
Padahal kalau dilihat dari hakekat keilmuannya, lImu Kebumian masuk ke dalam rumpun
sains atau IPA. Oleh karena itu sudah selayaknya diajarkan sesuai dengan hakekat ke-
ilmuannya agar hasil pembelajarannya lebih bermakna bagi siswa dan bagi masyarakat.
Salah satunya yaitu dengan pendekatan inkuiri dan ekplorasi. Dengan pendekatan ini
siswa akan belajar llmu Kebumian mulai dengan mengekplorasi fenomena alam dan di-
lanjutkan dengan menentukan variabel-variabel fenomena alam, merencanakan dan me-
lakukan eksperimen, menentukan hubungan antar variabel. Pada tahap ini mahasiswa
dituntut untuk menjelaskan, menghubungkan, menggambarkan, membdaningkan, dan
membuat perumusan terhadap variabel-variabel yang diselidiki berdasarkan kepada data
yg telah diperoleh untuk selanjutnya membentuk konsep, prinsip/hukum, teori atau mem-
bandaningkan perolehan hasil penyelidikan dengan konsep, prinsip/hukum, atau teori
yang telah ada.

Sains merupakan kumpulan pengetahuan tentang obyek atau gejala alam yang telah diuiji
kebenarannya (Hungeford, dkk., 1990). Sains mencakup dua aspek yaitu Sains sebagai
proses, yang dikenal dengan metode ilmiah dan Sains sebagai produk yang dikenal se-
bagai body of knowledge (Trowbridge dan Bybee, 1990). Sains sebagai proses berawal
dari observasi terhadap fenomena alam dengan cara kerja sebagaimana yang dilakukan
oleh para saintis (Rutherford dan Ahlgren, 1990). Oleh karena itu pembelajaran materi
Kebumian sebaiknya dimulai dari observasi terhadap fenomena alam. Melalui proses il-
miah dapat dikembangkan sikap ilmiah siswa. Sikap ilmiah tersebut mencakup sikap
ingin tahu, menghargai pembuktian, berpikir kritis, kreatif, berbicara berdasarkan kepada
bukti-bukti konkrit atau data, dan peduli terhadap lingkungan. Melalui proses IPA dapat
dikembangkan keterampilan mengobservasi, menjelaskan, berpikir, memecahkan ma-
salah, dan membuat keputusan (Yager, 1996). Hal ini bersesuaian dengan maksud pem-
belajaran fisika yaitu untuk mendidik siswa agar mampu mengembangkan observasi dan
eksperimentasi serta berpikir taat asas melalui: mengamati, memahami, dan memanfaat-
kan gejala-gejala alam yang melibatkan zat (materi) dan energi (Depdiknas, 2003).

Upaya pengembangan kemampuan siswa dalam bidang kebumian dapat dilakukan me-
lalui peningkatan kemampuan mahasiswa calon guru yang akan mengajarkan konsep
Bumi dan Alam Semesta di SMP atau SMA setelah mereka lulus. Supaya hasil belajar
yang diperoleh mencapai optimal maka perkuliahannya harus dirasakan hidup dan ber-
makna dan dapat diterapkan pada pembelajaran Bumi dan Alam Semesta di SMP/MTS
atau SMA/MA. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan ini harus mencakup pema-
haman konsep, keterampilan proses sains, kemampuan merencanakan pembelajaran
dengan pendekatan inkuri dan eksplorasi sebagaimana yang direkomendasikan dalam
KBK.

Guru-guru cenderung untuk mengajar seperti mereka diajar ketika kuliah. Bila mereka di-
ajar metode ceramah, maka mereka juga akan lebih menyukai mengajar dengan cara
ceramah, walaupun pembelajaran tersebut tidak cocok untuk siswa-siswanya. Banyak
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guru tidak dapat memisahkan ilmu fisika yang telah dipelajari, dengan cara ilmu fisika
tersebut diajarkan kepada siswa (McDermott dkk., 2000). Guru harus diberi kesempatan
untuk memeriksa hakekat materi subjek, untuk memahami tidak hanya mengenai apa
yang mereka ketahui, tetapi pada bagaimana pengetahuan itu diperoleh secara rasional.
Pemahaman konseptual fisika dasar dan kemampuan dalam berargumen ilmiah akan
memberikan suatu fondasi yang kuat untuk mengajar efektif daripada belajar mengenai
materi yang tinggi tetapi dangkal (McDermott dkk., 2000).

Memberikan contoh kepada mahasiswa mengenai cara pembelajaran dengan pendekat-
an inkuiri dan eksploratif sangat penting bagi calon guru sains agar ia setelah menjadi
guru dapat menerapkan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri dan eksploratif di se-
kolah, karena guru akan menemui kesulitan untuk menerapkan metode ini dalam meng-
ajar apabila mereka sendiri tidak pernah mengalaminya (Loucks dan Horsely, 1997).

Tujuan penelitian ini yaitu untuk melihat pengaruh implementasi model pembelajaran
llmu Kebumian yang berbasis inkuiri dan eksplorasi pada hasil belajar mahasiswa calon
guru fisika. Proses perkuliahannya berorientasi pada pemberian contoh kepada maha-
siswa agar kelak setelah ia menjadi guru dapat menerapkan pendekatan inkuiri dan
eksplorasi dalam membelajarkan bahan kajian Bumi dan Alam Semesta kepada siswa
SMP/MTs atau SMA/MA.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen kuasi. Desain yang digunakan yaitu
Pretest-posttes Control Group Design.

Tabel 1. Desain penelitian

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test

Eksperimen (0] X1 @)

Kontrol (@] X5 @]
Keterangan: O : Tes hasil belajar topik-topik llmu Kebumian

X, : Pembelajaran dengan pendekatan inkuiri dan eksplorasi

X, : Pembelajaran dengan program reguler
Sampel penelitian untuk masing-masing kelompok terdiri dari 20 orang mahasiswa yang
mengambil mata kuliah lImu Pengetahuan Bumi dan Antariksa (IPBA). Data diambil dari
hasil pre-test dan post-test menggunakan soal berbentuk essay serta dari hasil angket
mengenai tanggapan mahasiswa terhadap implementasi model pembelajaran. Data hasil
tes dianalisis secara kuantitatif menggunakan normalized gain dan uji beda dua rata-rata.
Data hasil angket dianalisis menggunakan teknik persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil pretest diperoleh skor rata-rata kelompok eksperimen 22,9 dan skor
rata-rata kelompok kontrol 23,18. Dengan menggunakan uji-t diperoleh hasil kedua skor
rata-rata tersebut tidak berbeda secara signifikan. Artinya, kedua kelompok, eksperimen
dan kontrol mempunyai pengetahuan awal yang sama. Setelah mahasiswa kelompok
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eksperimen mengalami pembelajaran dengan pendekatan inkuiri dan ekplorasi selama
lima kali pertemuan mempelajari topik-topik Rekonstruksi Pangea, Gempa Bumi, Long-
sor, Efek Rumah Kaca, Rotasi dan Revolusi Bumi, dilakukan posttest. Hasilnya, kelom-
pok eksperimen memperoleh skor rata-rata 83,91 dan kelompok kontrol memperoleh
skor rata-rata 46,27. Dengan menggunakan uji-t diperoleh hasil kedua skor rata-rata
tersebut berbeda secara signifikan pada taraf kepercayaan 99%. Dengan demikian dapat
disimpulkan, kelompok yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan inkuiri dan eks-
plorasi memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran
secara reguler. Untuk lebih meyakinkan hasil tersebut, dilakukan perhitungan peningkat-
an hasil belajar dengan mempergunakan normalized gain pada masing-masing kelom-
pok. Kelompok eksperimen memperoleh normalized gain rata-rata 0,79 dan kelompok
kontrol memperoleh normalized gain rata-rata 0,30. Setelah dilakukan uji kesamaan dua
rata-rata dengan menggunakan uji-t diperoleh hasil, normalized gain rata-rata kelompok
eksperimen berbeda secara signifikan dengan normalized gain rata-rata kelompok kon-
trol. Dengan demikian dapat disimpulkan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri dan
eksplorasi pada penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan llmu Kebumian yang
lebih baik dibdaningkan dengan pembelajaran secara reguler.

Tabel 1. Uji perbedaan skor rata-rata tes pengetahuan limu Kebumian

~ Kelompok Rata- Perbe- Sig.
Kelompok Uji  perlakuan ~ rata  SD 44, (2-tailed) Keterangan
Pretest Eksperimen 229 1161 027 -0078 0938 besr:oencijﬁkg?]ak
Kontrol 2318 10,35 9
Posttest Eksperimen 83,91 11,68 5,4, 9650 0,000 k.’e”.’f?kda
Kontrol 46,27 12,93 signifikan
N-Gain Eksperimen 0,79 berbeda
Kontrol 0,30 0,15 0,49 11,475 0,000 signifikan
Pembahasan

Kelompok kontrol adalah kelompok yang memperoleh pembelajaran lImu Kebumian se-
cara reguler. Pada kelompok kontrol pembelajaran lImu Kebumian dilaksanakan dengan
menggunakan metode ceramah dan presentasi oleh mahasiswa. Pertemuan pertama
dan kedua dosen memberikan ceramah mengenai topik-topik tertentu. Selanjutnya ma-
hasiswa dibagi dalam beberapa kelompok. Setiap kelompok beranggotakan 4 orang
diminta membuat makalah mengenai topik tertentu. Setiap kelompok diwakili oleh satu
orang mempresentasikan makalahnya di depan kelas. Kemudian dilakukan diskusi dan
tanya jawab mengenai isi makalah tersebut. Dalam pelaksanaan diskusi dan tanya ja-
wab, peserta kuliah mengajukan pertanyaan mengenai hal-hal yang dianggap belum
jelas kepada kelompok penyaji. Kelompok penyaji secara bergiliran menjawab pertanya-
an-pertanyaan tersebut. Apabila kelompok penyaji tidak dapat memberikan jawaban,
maka moderator, yaitu salah seorang dari kelompok penyaji, melemparkan pertanyaan-
nya kepada dosen. Selanjutnya dosen memberikan jawaban langsung kepada maha-
siswa. Selama perkuliahan, tidak ada perlakuan lain seperti melaksanakan praktikum
ataupun kegiatan lapangan lainnya. Perkuliahan seperti ini mempunyai kelemahan antara
lain: (a) pengetahuan konsep/prinsip atau teori diperoleh mahasiswa dari hasil membaca
buku atau informasi dari dosen, bukan merupakan hasil penemuan dari proses sains
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yang dilakukan mahasiswa. Akibatnya pengetahuan yang diperoleh hanya sebatas me-
ngetahui, bukan memahami. Informasi yang diperoleh dengan cara seperti ini akan lebih
cepat terlupakan; (b) Mahasiswa lebih cenderung mempelajari topik yang menjadi bagi-
an tugas presentasinya, sedangkan topik-topik lainnya dipelajari sekedarnya saja; (c) ti-
dak menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan proses sains. Walaupun demiki-
an interaksi antar mahasiswa sangat baik, pembelajaran seperti ini dapat menumbuhkan
dan mengembangkan kemampuan mengemukakan pendapat.

Perolehan skor posttest rata-rata yang cukup tinggi pada kelompok eksperimen yaitu
83,91 atau memperoleh normalized gain yang berbeda signifikan dibdaningkan dengan
kelas kontrol pada hasil penelitian ini dimungkinkan karena semua tahap pelaksanaan
proses pembelajaran dengan pendekatan inkuiri dan ekplorasi pada penelitian ini men-
dukung ke arah peningkatan hasil belajar mahasiswa. Keunggulan pada model pembe-
lajaran ini dapat diuraikan sebagai berikut. Pada tahap apersepsi, dosen berupaya meng-
gali pengalaman dan pengetahuan kontekstual mahasiswa mengenai topik yang akan
dibahas. Kegiatan ini membantu mahasiswa dalam menghubungkan pengetahuan atau
pengalaman yang sudah dimilikinya dengan pengetahuan baru yang akan diperolehnya.
Hal ini bersesuaian dengan teori konstruktivis yang berpdanangan bahwa belajar meru-
pakan kegiatan membangun pengetahuan yang dilakukan sendiri oleh siswa berdasar-
kan pengalaman yang dimiliki sebelumnya (Ramsey, 1993). Berdasarkan teori ini, maha-
siswa akan lebih mudah dalam mengkonstruksi pengetahuan baru apabila pengetahuan
baru tersebut berkaitan dengan pengetahuan sebelumnya atau memiliki hubungan
dengan pengalamannya.

Motivasi belajar ditumbuhkan pada awal perkuliahan dengan menjelaskan manfaat mem-
pelajari topik-topik lImu Kebumian baik untuk bekal mengajar kelak maupun untuk bekal
hidup. Dengan mengetahui manfaat mempelajari suatu topik, akan tumbuh motivasi dan
minat untuk mempelajari topik tersebut. Selanjutnya motivasi dan minat belajar akan
mempengaruhi hasil belajar siswa. Sebagaimana dijelaskan oleh Wahyudi (2001), ada
banyak faktor yang mempengaruhi pencapaian tingkat pemahaman siswa terhadap
materi ajar, salah satunya adalah motivasi belajar. Sejalan dengan penjelasan tersebut,
hasil penelitian Sipayung (2001) menunjukkan motivasi belajar siswa berkorelasi positif
dengan prestasi belajarnya.

Kompetensi dasar dan hasil belajar yang menjadi tujuan belajar disampaikan kepada ma-
hasiswa pada awal pembelajaran sehingga mahasiswa memahami betul mengenai tuju-
an belajar yang harus dicapai. Dengan demikian mahasiswa berupaya melaksanakan se-
mua aktivitas belajar untuk mencapai tujuan tersebut. Sebagaimana dikemukakan oleh
Erlendsson (2001), menyampaikan tujuan belajar yang jelas merupakan hal yang di-
butuhkan untuk memotivasi siswa. Hal ini akan mendorong mahasiswa mengerjakan se-
gala sesuatu yang menjadi tugas belajarnya.

Pada tahap eksplorasi, materi diperkenalkan melalui pengamatan fenomena alam secara
langsung atau melalui visualisasi seperti video, foto-foto, gambar-gambar atau melalui
simulasi komputer. Visualisasi fenomena alam dapat memperjelas hasil pengamatan dan
memberikan kontribusi dalam peningkatan pemahaman mahasiswa. Hal ini didukung
oleh hasil penelitian Pyle dan Moffatt (1998), pembelajaran dengan aktivitas hands-on
yang diperkaya dengan visualisasi dalam berbagai bentuk, telah mem-berikan dampak
pada pertumbuhan konsep dan hasil belajar siswa.
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Berdasarkan hasil pada tahap eksplorasi di atas, mahasiswa dibimbing menggunakan
Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) untuk menentukan variabel-variabel fenomena alam,
merencanakan dan melakukan eksperimen, menentukan hubungan antar variabel. Pada
tahap ini mahasiswa dituntut untuk menjelaskan, menghubungkan, menggambarkan,
membandingkan, dan membuat perumusan terhadap variabel-variabel yang diselidiki
berdasarkan kepada data yang telah diperoleh untuk selanjutnya membentuk konsep,
prinsip/hukum, teori atau membdaningkan perolehan hasil penyelidikan dengan konsep,
prinsip/hukum, atau teori yang telah ada. Dengan demikian mahasiswa tidak perlu
menghapalkan konsep/prinsip pada materi kebumian karena konsep/prinsip tersebut me-
reka peroleh sendiri melalui berbagai kegiatan pengamatan dan percobaan selama akti-
vitas belajar sehingga tidak akan terlupakan. Strategi pembelajaran seperti ini, di sam-
ping dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mahasiswa secara signifikan
dan melatih keterampilan kerja ilmiah, juga dapat memberikan contoh kepada mahasiswa
mengenai cara pembelajaran dengan pendekatan inkuiri.

Pada akhir perkuliahan, mahasiswa diminta untuk mengaitkan materi ajar yang baru di-
peroleh dengan berbagai aspek kegiatan dan kehidupan di dalam lingkungan. Pada ta-
hap ini mahasiswa didorong untuk menerapkan konsep atau pengertian yang dipelajari-
nya dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan pengertian yang dipelajari diharapkan
mahasiswa membangun sikap dan perilaku baru.

Tanggapan Mahasiswa Terhadap Implementasi Model Pembelajaran

Tanggapan mahasiswa calon guru terhadap implementasi program pembelajaran limu
Kebumian dengan pendekatan inkuiri dan eksplorasi serta berorientasi contoh untuk ca-
lon guru fisika sangat positif. Belajar Ilmu Kebumian dengan cara ini menurut mahasiswa
lebih bermakna, baik untuk bekal hidup mereka maupun untuk modal mengajar kelak.
Sebanyak 90% mahasiswa menyatakan pembelajaran Ilmu Kebumian seperti yang me-
reka alami menarik dan tidak membosankan. Seluruh mahasiswa merasa tidak perlu
menghapalkan konsep/prinsip pada materi lImu Kebumian karena konsep/prinsip yang
diperoleh selama pembelajaran seperti yang mereka alami tidak akan terlupakan. Sela-
ma proses pembelajaran mahasiswa merasa diajak untuk aktif berpikir dan merasa men-
jadi lebih memahami cara kerja ilmiah. Namun demikian 30% mahasiswa merasa waktu
yang disediakan untuk melaksanakan aktivitas belajar tidak mencukupi bagi mereka.

Setelah implementasi program pembelajaran ini seluruh mahasiswa merasa memperoleh
gagasan dalam membelajarkan bahan kajian Bumi dan Alam Semesta di SMP dan
SMA/MA kelak setelah menjadi guru. Mahasiswa berniat akan mencontoh cara yang
mereka alami untuk mengajarkan bahan kajian Bumi dan Alam Semesta di SMP dan
SMA/MA. Seluruh mahasiswa merasa topik-topik yang dipilih dalam pembelajaran limu
Kebumian akan bermanfaat bagi dirinya.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Pembelajaran llmu Kebumian dengan pendekatan inkuiri dan eksploratif serta berorien-
tasi pada pemberian contoh untuk calon guru, lebih unggul dalam meningkatkan penge-
tahuan mahasiswa dibdaningkan dengan pembelajaran secara reguler yang mengguna-
kan metode ceramah, presentasi mahasiswa, dan diskusi.
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Tanggapan mahasiswa calon guru terhadap implementasi program pembelajaran limu
Kebumian dengan pendekatan inkuiri dan eksploratif sangat positif. Belajar lImu Kebumi-
an dengan cara ini menurut mahasiswa lebih bermakna, baik untuk bekal hidup mereka
maupun untuk modal mengajar kelak. Proses belajar menarik dan tidak membosankan.
Seluruh mahasiswa merasa tidak perlu menghapalkan konsep/prinsip pada materi, ka-
rena konsep/prinsip yang diperoleh selama pembelajaran seperti ini tidak akan terlupa-
kan. Selama proses pembelajaran mahasiswa merasa diajak untuk aktif berpikir dan
menjadi lebih memahami cara kerja ilmiah.

Setelah implementasi program pembelajaran ini seluruh mahasiswa merasa memperoleh
gagasan dalam membelajarkan bahan kajian Bumi dan Alam Semesta di SMP/MTs dan
SMA/MA kelak setelah menjadi guru.

Saran

Disarankan kepada dosen pengampu mata kuliah IPBA atau llmu Kebumian, agar meng-
integrasikan pembelajaran materi tersebut dengan pengembangan kemampuan me-
rencanakan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri dan eksplorasi dan melaksanakan
eksperimen. Selama proses belajar mahasiswa diberi contoh dan dilatih merencanakan
pembelajaran dan melaksanakan eksperimen sederhana untuk membangun konsep-
konsep IPBA.

DAFTAR PUSTAKA
Depdiknas. 2003. Kurikulum 2004 SMA: Pedoman Khusus Pengembang-an Silabus dan
Penilaian Mata Pelajaran Fisika. Jakarta: Puskur

Erlendsson, J .2001. Learning Motivation. Educational Productivity,
http://www.hi.is/~joner/eaps/wh.sdimo.htm

Hungeford. 1990. Science-Technology-Society: Investigating and Evaluating STS Issues
dan Solution. lllinois: STIPES Publ.

Loucks and Horsely, S. 1997. Reforming Teaching and Reforming Staff Development.
Journal of Staff Development No. 18 (pp. 20-22)

McDermott L C, Shaffer P S, and Constantinou C P. 2000. Preparing Teachers to Teach
Physics dan Physical Science by Inquiry. Physics Education. Vol. 35 No. 6

Pyle, EJ. and Moffatt JA. 1998. The Effects of Visually-Enhanced Instructional
Environments on Students' Conceptual Growth. Journal of Science Education, Vol.
3,No. 3

Ramsey, J. 1993. Reform Movement Implication Social Responsibility. Science
Education, Vol. 77 No. 2 (pp. 235-258)

Rutherford, F.J. and Ahlgren, A. 1990. Science for All Americans. New York: Oxford
University Press

Sipayung, J. 2001. Studi Hubungan Motivasi dengan Prestasi Belajar Fisika pada Siswa
SMA Negeri 3 Sentani Jayapura. Ganesha Digital Library


http://www.hi.is/~joner/eaps/wh.sdlmo.htm

8, JPMIPA, Volume 8 Nomor 1, Januari 2007, 1-68

Trowbridge, L.W and Rodger W. B. 1990. Becoming a Secondary School Science
Teacher. Columbus: Merrill Publishing Company

USGS .2002. Exploring Earth Hazard. http://Interactive2.usgs/learningweb/ explorer/in-
dex.htm

Wahyudi. 2001. Tingkatan Pemahaman Siswa Terhadap Materi Pembelajaran IPA.
Editorial Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan Edisi 36

Yager, E. Robert, Ed. 1996. Science/Technology/Society As Reform In Science
Education. Albany: State University of New York Press



JPMIPA, Volume 8 Nomor 1, Januari 2007, 1-68 9

PENERAPAN PEMBELAJARAN TIPE KEPALA BERNOMOR
TERHADAP AKTIVITAS DAN PENGUASAAN KONSEP
SISTEM EKSKRESI MANUSIA

Arwin Achmad
Program studi Pendidikan Biologi, PMIPA, FKIP Univ. Lampung

Abstract: Applying the cooperative learning type of head numbered model is one of
many alternatives that can be used by teacher to improve student’s activities and under-
standing concepts the superiority of this model is dtudent do togehter in solving an prob-
lems, doing an assignments, sharing ideas, and considering suitable answers. Hance
applying the cooperative learning type of head numbered can improve activity and under-
standing concept of students. The objective of this research is to know student’s activity
and understanding concept of Biology by applying cooperative learning type of head
number on the subject matter of human excreation system. The sample is all students
class VIII A MTs Negeri | Bandarlampung in academic year 2005/2006 of 40. Technique
of collecting data used is an observation sheet, used to observe student’s activity, and
test instrument, used to know understanding concept of student. Data is analyzed
descriptively. The result are that (1) there are improvement of student’s activity through
applying cooperative learning type of head numbered, and (2) the average value of
student’s understanding concept increases of 29,85%.

Keywords : Cooperative learning, number head, understanding concept.

PENDAHULUAN

Penyelenggaraan pembelajaran merupakan salah satu tugas utama guru, di mana pem-
belajaran dapat diartikan sebagai kegiatan yang ditujukan untuk membelajarkan siswa.
Menurut Sardiman (2003) bahwa aktivitas siswa memegang peranan yang sangat pen-
ting dan merupakan faktor yang menentukan keberhasilan proses belajar siswa, karena
pada prinsipnya belajar itu adalah berbuat. Jadi tidak ada gunanya guru sangat aktif me-
lakukan kegiatan pembelajaran sedangkan siswa hanya menerima dan mendengarkan
materi yang diajarkan guru sehingga mereka hanya menghafal dan tidak merasa memiliki
pengetahuan tersebut. Sebab para siswalah yang belajar, maka merekalah yang harus
melakukannya.

Hasil observasi yang dilakukan di MTs Negeri 1 Bandarlampung, jumlah siswa yang ter-
libat secara aktif dalam proses pembelajaran masih tergolong rendah yaitu 35 % siswa
yang aktif. Dalam arti hanya beberapa orang siswa yang aktif terlibat dalam proses pem-
belajaran misalnya: aktivitas bertanya, menanggapi pertanyaan, berdiskusi dan aktivitas
belajar lainnya. Siswa cenderung hanya mendengarkan ceramah dari guru. Pada hal jika
belajar hanya dengan mendengarkan saja, maka daya serap akan suatu pelajaran cen-
derung rendah. Menurut Vernom (Porter, 2001) bahwa belajar akan mendapatkan 20 %
dari apa yang didengar, sedangkan 70 % dari apa yang dikatakan dan 90 % dari apa
yang dikatakan dan dilakukan.

Berdasarkan data dokumentasi guru mata pelajaran Biologi diketahui bahwa penguasaan
konsep biologi siswa MTs Negeri 1 Bandarlampung juga masih jauh dari yang diharap-
kan. Rata-rata nilai Biologi ujian akhir semester ganijil kelas VIII tahun 2004/2005 adalah
4,70. Sedangkan rata-rata daya serap siswa 40,70 % dan rata-rata ketuntasan belajar-
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nya 7,89 %. Data ini menunjukkan bahwa penguasaan konsep siswa selama ini belum
memuaskan, ketuntasan belajar siswa belum mencapai target kurikulum yaitu nilai = 65
sebanyak 85 % dari jumlah seluruh siswa (Depdiknas, 2004).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dipilih model pembelajaran yang mampu mening-
katkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan membantu siswa lebih mudah
dalam menemukan dan memahami konsep yang sulit. Pendekatan pembelajaran yang
memungkinkan dapat memfasilitasi hal tersebut adalah pembelajaran kooperatif.
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang mengacu pada strategi
pembelajaran dimana siswa bekerjasama dalam kelompok kecil untuk menolong satu
sama lain dalam memahami suatu pelajaran, memeriksa, memperbaiki jawaban teman,
serta kegiatan lainnya dengan tujuan mencapai prestasi belajar yang tinggi (Lie, 2003).
Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan untuk menanggulangi
hal tersebut adalah model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor (Numbered
Heads Together).

Penerapkan tipe pembelajaran tersebut, akan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk membagikan ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat (Lie, 2003).
Pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor menurut Kagan (Lie, 2003), akan mem-
berikan kesempatan kepada siswa untuk membagikan ide-ide dan mempertimbangkan
jawaban yang paling tepat serta mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerja-
sama mereka. Selain itu tipe pembelajaran ini dapat melibatkan lebih banyak siswa
dalam menelaah dan mengecek pemahaman materi terhadap isi suatu pelajaran (Lie,
2003).

Pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor dapat mendorong suksesnya keaktifan
siswa dalam kelompok karena setiap anggota kelompok perlu mengetahui jawaban ke-
lompok dan karena ketika siswa membantu teman sekelompoknya, ini berarti mereka
membantu dirinya sendiri dan kelompoknya (Jacob dan Hall, 1994). Dengan demikian,
siswa akan menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran

Dalam penerapannya, pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor bertujuan (1) me-
libatkan seluruh siswa dalam pemecahan pertanyaan atau masalah. Setiap siswa dalam
kelompok mempunyai kesempatan yang sama untuk dapat berbagi ide sehingga dapat
menghindari kemungkinan terjadinya satu siswa mendominasi pembelajaran dalam ke-
lompoknya, (2) meningkatkan pribadi yang bertanggungjawab. Setiap siswa dapat saling
berbagi ide dengan sesama anggota dalam kelompok atau anggota kelompok yang lain,
(3) meningkatkan pembelajaran bersama, (4) dalam proses pembelajaran untuk dapat
meningkatkan hasil belajar setiap siswa harus bekerjasama. Setiap siswa dalam ke-
lompok harus memeriksa bahwa setiap anggota kelompoknya dapat mengerti dan men-
jawab pertanyaann, (5) meningkatkan semangat dan kepuasan kelompok, dan (6) mem-
berikan dukungan kepada semua siswa dalam memecahkan atau memikirkan jawaban
dari pertanyaan yang menantang (Anonim, 2005).

Pembelajaran tipe kepala bernomor yang dikembangkan Kagan (Ibrahim dkk, 2000)
dalam penerapannya berfokus kepada keterlibatan lebih banyak siswa dalam menelaah
materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka ter-
hadap isi pelajaran tersebut. Sebagai ganti guru mengajukan pertanyaan atau tugas ke-
pada seluruh anggota kelas, dan guru menggunakan struktur empat langkah: (1) Peno-
moran. Guru membagi siswa dalam kelompok atau tim yang beranggotakan 3 hingga 5
orang dan memberi mereka nomor sehingga setiap siswa dalam kelompok tersebut me-
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miliki nomor berbeda, (2) Pengajuan pertanyaan. Guru mengajukan pertanyaan atau
memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya, (3) Berpikir bersama.
Setiap anggota kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap ang-
gota kelompok dapat mengerjakannya atau mengetahuinya, (4) Pemberian jawaban.
Guru memanggil satu nomor tertentu dan para siswa dari tiap kelompok dengan nomor
yang sama mengangkat tangan dan menyampaikan jawaban untuk seluruh kelas secara
bergiliran, siswa lain dengan nomor yang sama dapat memberikan tanggapan, kemudian
guru menyimpulkan.

Melalui banyak aktivitas psikologis tersebut, diharapkan siswa akan semakin kritis meng-
hadapi dan memecahkan persoalan sehingga dapat meningkatkan kualitas diri dan ke-
lompoknya. Hal ini sesuai dengan pendapat Jacob dan Hall (1994) bahwa, pembelajaran
kooperatif tipe kepala bernomor dapat mendorong suksesnya keaktifan siswa dalam ke-
lompok karena setiap anggota kelompok perlu mengetahui jawaban kelompok dan ketika
siswa membantu teman sekelompoknya, ini berarti mereka membantu dirinya sendiri dan
kelompoknya

Tujuan penerapan pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor adalah: (1) melibatkan
seluruh siswa dalam pemecahan pertanyaan atau masalah. Setiap siswa dalam kelom-
pok mempunyai kesempatan yang sama untuk dapat berbagi ide sehingga dapat meng-
hindari kemungkinan terjadinya satu siswa mendominasi pembelajaran dalam kelompok-
nya, (2) meningkatkan pribadi yang bertanggungjawab. Setiap siswa dapat saling berbagi
ide dengan sesama anggota dalam kelompok atau anggota kelompok yang lain, (3) me-
ningkatkan pembelajaran bersama. Dalam proses pembelajaran untuk dapat mening-
katkan hasil belajar setiap siswa harus bekerjasama. Setiap siswa dalam kelompok harus
meme-riksa bahwa setiap anggota kelompoknya dapat mengerti dan menjawab perta-
nyaan, (4) meningkatkan semangat dan kepuasan kelompok, dan (5) memberikan duku-
ngan kepada semua siswa dalam memecahkan atau memikirkan jawaban dari pertanya-
an yang menantang (Anonim, 2005).

Sehubungan dengan hal tersebut telah dilakukan penelitian penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor yang diharapkan dapat meningkatkan
aktivitas dan penguasaan konsep siswa pada materi pokok Sistem Ekskresi pada
Manusia.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Bandarlam-
pung yang terdaftar pada semester genap tahun pelajaran 2005-2006, dengan sampel
adalah kelas VIII A yang berjumlah 40 siswa yaitu 19 siswa putra dan 21 siswa putri.
Tahap-tahap yang dilaksanakan dalam penelitian ini meliputi (1) Tahap Perencanaan.

Dengan langkah-langkahnya sebagai berikut (a) mendiskusikan dan menetapkan ranca-
ngan pembelajaran yang akan diterapkan di kelas, (b) menyusun skenario pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor, (c) memben-
tuk kelompok kooperatif berdasarkan kemampuan akademik dari nilai ulangan materi se-
belumnya yang bersumber dari data dokumentasi guru mata pelajaran IPA Biologi.
Pengelompokan mengacu kepada model yang dikembangkan oleh Lie (2003), dan (d)
Menyiapkan instrumen penelitian yang meliputi: lembar observasi aktivitas siswa selama
proses pembelajaranLKS yang akan diberikan kepada siswa pada saat belajar secara
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kelompok, tes awal dan akhir siswa yang berfungsi sebagai indikator pembelajaran, dan
lembar observasi kinerja guru dalam mengelola pembelajaran, (2) Tahap Pelaksanaan,
yaitu berupa penerapan kegiatan pembelajaran yang telah disusun dalam perencanaan.
Prosesnya mengikuti urutan kegiatan yang terdapat dalam skenario pembelajaran, yang
tahapan, yaitu (a) Pendahuluan: tahap ini guru menyampaikan apersepsi yang berkaitan
dengan uraian materi pokok, memberikan memotivasi siswa dan menyampaikan indikator
hasil pembelajaran, (b) Tahap inti: tahap ini pembelajaran dilakukan dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor dengan urutan langkah sebagai
berikut: Penomoran. Guru membagi siswa dalam kelompok yang beranggotakan 5 orang
dan memberi homor sehingga setiap siswa dalam kelompok tersebut memiliki nomor
berbeda. Pengajuan pertanyaan. Guru mengajukan pertanyaan yang harus dijawab atau
dikerjakan oleh seluruh kelompok. Berfikir bersama. Setiap anggota kelompok
mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota kelompok dapat
mengerjakannya atau mengetahui jawabannya. Pemberian jawaban. Guru memanggil
satu nomor tertentu dan para siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang sama
mengangkat tangan dan menyampaikan jawaban untuk seluruh kelas secara bergiliran,
siswa lain dengan nomor yang sama dapat memberikan tanggapan dan (3) Tahap
penutup. Guru mengarahkan dan membimbing siswa untuk menyimpulkan materi
pelajaran dan memberikan tugas rumah.

Cara pengambilan data pada penelitian ini menggunakan: (1) observasi yaitu kegiatan
mendokumentasikan dengan mencatat segala sesuatu yang berkaitan dengan pelaksa-
naan pembelajaran melalui lembar observasi aktivitas siswa. Observer adalah mitra
peneliti dan guru mitra, (2) tes tertulis yang dilakukan pada saat awal dan berakhirnya
proses pembelajaran, dengan memberikan 20 butir soal pilihan ganda dan empat alter-
natif jawaban.

Data aktivitas siswa yang diambil pada tiap pertemuan diolah menjadi persentase
dengan rumus sebagai berikut :

% A= NA/N x 100 %

Keterangan :

% A = Persentase aktivitas siswa

NA = Jumlah siswa yang beraktivitas

N = Jumlah siswa secara keseluruhan

Dengan kriteria penafsiran sebagai berikut :
81 % - 100 % = adalah aktivitas sangat baik
61 % - 80 % = adalah aktivitas baik
41 % - 60 % = adalah aktivitas cukup
21 % - 40 % = adalah aktivitas kurang
0 % - 20 % = adalah aktivitas kurang sekali (Arikunto, 2003).

Data penguasaan konsep dari nilai tes awal dan tes akhir pada materi pokok Sistem Eks-
kresi pada Manusia, dikelompokkan dalam tinggi, sedang, dan rendah dengan langkah:
(a) mencari nilai rata-rata, (b) menentukan kategori siswa dengan menggunakan rumus:

e (Tix)?
sD = T‘(W)
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dengan ketentuan (1) batas kelompok bawah sedang adalah nilai X - SD, dan (2) batas

kelompok sedang atas adalah nilai X + SD, sehingga dengan ketentuan di atas maka
dapat ditetapkan bahwa (a) kelompok tinggi adalah semua siswa yang mempunyai skor

di atas nilai X + SD, (b) kelompok sedang adalah semua siswa yang mempunyai skor
di-antara nilai X — SD dan nilai X + SD, dan (c) kelompok rendah adalah semua siswa
yang mempunyai skor di bawah nilai X — SD (Arikunto, 2003).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas Belajar Biologi Siswa

Aktivitas belajar siswa diperoleh dari hasil observasi saat proses pembelajaran selama
tiga kali pertemuan. Hasil tersebut disajikan dalam bentuk persentase aktivitas belajar
(Tabel 1).

Tabel 1. Hasil persentase setiap aspek aktivitas belajar siswa

Pl Pl P 1l Rata-
Aspek Pengamatan s (% )3 s (% rata
0,

(%) (op (%) %)
Kegiatan Awal
Memperhatikan penjelasan guru 24 (64,9) 28 (70) 33(91,7) 75,5
Menarik kesimpulan cerita guru 20 (54,1) 29 (73) 29980,6) 69,0
Kegiatan Inti
Mengajukan pertanyaan 3 (81) 9 (23) 3(8,3) 13,0
Memberikan ide/pendapat 20 (54,1) 25 (63) 27 (75) 63,9
Membuat kesimpulan hasil diskusi 28 (75,7) 34 (85) 29 (80,6) 80,4
Membantu teman memecahkan masalah 14 (37,8) 20 (50) 29 (80,6) 56,1
Bergabung dengan kelompoknya 29 (78,4) 38 (95) 36 (100) 91,1
Mengerjakan tugas sesuai perintah guru 28 (75,7) 33 (83) 34 (94,4) 84,2
Menyelesaikan tugas tepat pada waktunya 26 (70,3) 30 (75) 32(88,90 78,1
Menjawab pertanyaan sesuai gilirannya 26 (70,3) 29 (73) 34 (94,4) 79,1
Menjawab pertanyaan dengan tepat 23 (62,2) 63 (29) 29 (80,6) 68,4
Menanggapi pendapat teman 8 (21,6) 12 (30) 20 (55,6) 35,7
Menyampaikan argumentasi sesuai topik 11 (29,7) 13 (33) 17 (47,2) 36,5
Kegiatan penutup
Membuat kesimpulan hasil relajar 19 (51,4) 26 (65) 27 (75) 61,1
Rata-rata (%) 53,9 63 75,2 63,9

Keterangan :

P = pertemuan

Jumlah siswa pertemuan | sebanyak 37 orang
Jumlah siswa pertemuan Il sebanyak 40 orang
Jumlah siswa pertemuan lll sebanyak 36 orang

Pada tabel 1 terlihat aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan dari pertemuan | ke Il
(9,1%) dan pertemuan Il ke 11l (12,2%). Dengan demikian peningkatan rata-rata aktivitas
siswa sebesar 10,65 %. Peningkatan terjadi pada tiap butir aktivitas belajar. Pada per-
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temuan | aktivitas belajar siswa sudah cukup baik, beberapa siswa telah menunjukkan
sikap antusias. Terutama pada saat mendapatkan giliran untuk menjawab pertanyaan
dan ketika berdiskusi untuk mengerjakan tugas. Namun demikian ada sebagian siswa
yang kurang memberikan perhatian terhadap pembelajaran. Hal ini dimungkinkan pada
saat awal pertemuan pertama sebagian siswa masih belum terbiasa dengan penerapan
pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor. Siswa masih terbiasa dengan cara
mengajar yang diterapkan sebelumnya yaitu metode ceramah, yang dalam hal ini siswa
tidak dituntut untuk terlalu aktif dan terlibat langsung dalam pembelajaran. Menurut Roes-
tiyah (1998) penggunaan metode ceramah menjadikan siswa cenderung pasif, siswa le-
bih banyak mendengarkan dengan teliti dan mencatat, tanpa memikirkan bahwa ada ma-
salah dalam pembelajaran itu. Interaksi yang terjadi antar siswa dalam pembelajaran per-
temuan | tampak juga masih rendah. Diduga siswa belum menyadari pentingnya interaksi
yang terjadi pada mereka guna mendukung pemahaman materi yang sedang dipelajari.
Sebagian siswa bersikap pasif, ada yang bekerja sendiri dan kurang memperhatikan per-
kembangan setiap anggota kelompok. Pada hal menurut Sardiman (2003) bahwa salah
satu interaksi belajar mengajar adalah ditandai dengan adanya aktivitas siswa sebagai
konekuensi, bahwa siswa merupakan sentral, maka aktivitas siswa merupakan syarat
mutlak bagi berlangsungnya interaksi belajar mengajar.

Aktivitas yang paling rendah dilakukan siswa adalah bertanya. Pada pertemuan | dan lli
siswa yang aktif bertanya hanya 3 orang, sedangkan pada pertemuan Il ada 9. Rendah-
ya aktivitas bertanya pada pertemuan | diduga karena siswa kurang memikirkan dan
mempersiapkan bahan pertanyaan. Sedangkan pada pertemuan Il jumlah siswa yang
bertanya meningkat karena keingintahuan siswa lebih banyak untuk menggali informasi
dari materi yang diberikan. Sebaliknya pada pertemuan Ill jumlah siswa yang bertanya
menurun, diduga sebagian besar siswa telah memahami materi pelajaran, diketahui dari
Tabel 1 yaitu meningkatnya persentase siswa pada pertemuan Il yang dapat menjawab
pertanyaan dengan benar sebesar 80,6%.

Pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor memungkinkan siswa untuk mengem-
bangkan kemampuannya dalam berinteraksi antara sesama siswa atau antar siswa dan
guru. Ketika siswa diberikan tugas diskusi kelompok untuk mengerjakan LKS, pada per-
temuan Il dan Il siswa telah mampu menciptakan suasana diskusi yang dinamis, siswa
yang cenderung pemalu dan penakut telah memiliki keberanian untuk mengemukakan
pendapatnya, saling membantu kesulitan teman, telah mampu menanggapi pendapat
teman dan mencari informasi dari berbagi sumber untuk mengerjakan tugas.

Pada pembelajaran pertemuan Il dan Ill, siswa telah mampu menciptakan interaksi bela-
jar yang harmonis. Sikap tersebut memudahkan siswa untuk saling bekerjasama, sehing-
ga tugas-tugas pembelajaran yang diberikan dapat diselesaikan dengan baik dan menca-
pai hasil yang baik pula. Dengan adanya interaksi dalam kelompok, secara tidak lang-
sung akan menjadikan siswa lebih aktif dalam proses pembelajarannya. Hal ini sesuai
dengan pendapat Djamarah dan Zain (1996) bahwa interaksi dikatakan maksimal bila
interaksi itu terjadi antara sesama siswa atau antar siswa dengan guru dalam rangka ber-
sama-sama mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama.

Model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor dapat mendorong siswa untuk me-
ningkatkan semangat kerjasama mereka. Misalnya ketika siswa melakukan diskusi ke-
lompok mengerjakan LKS, setiap siswa saling berbagi ide dan saling membantu teman
dalam memecahkan masalah. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, aktivitas sis-
wa mengerjakan tugas, memberikan pendapat dan membantu teman memecahkan ma-
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salah mengalami peningkatan pada tiap pertemuan (Tabel 1). Menurut Djamarah dan
Zain (1996) siswa yang dibiasakan bekerjasama dalam kelompok, akan menyadari bah-
wa dirinya ada kekurangan dan kelebihan, bagi siswa yang memahami materi, dengan
ikhlas mau membantu temannya yang belum memahami materi. Sebaliknya bagi siswa
yang belum memahami materi pelajaran, dengan rela mau belajar dari mereka yang
sudah memahami materi.

Selama proses pembelajaran berlangsung, aktivitas siswa untuk mengemukakan pen-
dapat sudah banyak dilakukan. Hal ini diduga karena semua siswa mendapatkan kesem-
patan yang sama untuk mengemukakan pendapatnya. Kesempatan untuk mengemuka-
kan pendapat tidak hanya dimiliki oleh siswa yang gemar bicara tetapi kesempatan terse-
but dimiliki juga oleh siswa yang cenderung pemalu dan penakut. Bagi siswa yang memi-
liki keberanian mengemukakan pendapatnya berlatih untuk tidak mendominasi pembica-
raan dan menghargai pendapat orang lain. Sedangkan bagi siwa yang cenderung pe-
malu dan penakut berlatih untuk percaya diri dan berani mengemukakan pandapat. Se-
lain itu, ketika guru meminta jawaban kepada siswa dengan cara memanggil nomor ke-
pala, siswa langsung tunjuk tangan dan menyampaikan jawaban secara bergiliran. Akti-
vitas ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan menjadikan
siswa menjadi lebih aktif untuk mengemukakan pendapat.

Penguasaan Konsep Biologi Siswa

Penguasaan konsep Sistem Ekskresi pada Manusia diperoleh dari nilai tes awal dan tes
akhir. Tes dilakukan pada saat sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran (Tabel 2).

Tabel 2. Hasil penguasaan konsep siswa terhadap materi pokok
Sistem Ekskresi pada Manusia

Indikator Tes Awal Tes Akhir

Rataan = SD 53,6 £13,8 69,6 £ 13,6

Jumlah individu tuntas 9 23

Persentase ketuntasan 225% 57,5 %
Keterangan :

Jumlah siswa 40 orang
Ketuntasan individu adalah siswa yang mendapatkan nilai = 65

Pada tabel 2 terlihat nilai rataan tes siswa sebelum dan sesudah menerapkan pembela-
jaran kooperatif tipe kepala bernomor masing-masing sebesar 53,6 dan 69,6. Hal ini me-
nunjukkan telah terjadi peningkatan penguasaan konsep siswa dari tes awal ke tes akhir
sebesar 29,85 %, dan ketuntasan belajar mengalami peningkatan sebesar 35 %. Hal ini
diduga karena setiap siswa dalam kelompok melakukan diskusi yang efektif, karena seti-
ap siswa dalam kelompok mempunyai kesempatan yang sama untuk berbagi ide dalam
memecahkan masalah atau pertanyaan. Setiap siswa memberikan sumbangan pemiki-
rannya pada saat mengerjakan LKS dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat.
Menurut Nur dan Retno (2000) siswa menjadi lebih mudah menemukan dan menangani
konsep-konsep yang sulit jika mereka mendiskusikan masalah itu dengan temannya.
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Rendahnya rataan hasil belajar siswa pada tes awal sebelum pembelajaran kooperatif
tipe kepala bernomor ternyata sangat berpengaruh terhadap ketuntasan belajar siswa
yaitu 22,5 %. Namun setelah penerapan pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor
telah memberikan dampak positif terhadap hasil belajar. Hal ini terlihat dari meningkatnya
persentase siswa yang tuntas belajar pada tes akhir (57,5 %). Sehingga persentase pe-
ningkatan ketuntasan belajar siswa menjadi 35 % (Tabel 2). Hal ini sesuai dengan pen-
dapat Lie (2003) bahwa pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor bertujuan untuk
mencapai prestasi belajar yang tinggi.

Pada akhir penelitian diketahui nilai rata-rata tes siswa terjadi peningkatan, ini diduga
karena saat proses pembelajaran, siswa menjadi lebih serius dan berpartisipasi aktif da-
lam pembelajaran. Terutama pada saat diskusi kelompok memecahkan masalah yang
dapat merangsang berfikir siswa untuk mencari jawaban yang benar dan memastikan
tiap anggota kelompok dapat mengerti dan memahami materi yang didiskusikan. Menurut
Himawati (2005) aktivitas yang disertai dengan perhatian yang intensif akan menghasil-
kan prestasi yang lebih baik, tetapi jika siswa tidak melakukan aktivitas, maka dia tidak
akan memperoleh hasil belajar yang baik.

Hasil penguasaan konsep kemudian digunakan untuk mengetahui perubahan kategori
siswa dalam kelompok. Kategori kelompok ditentukan berdasarkan rentang masing-
masing nilai tes awal dan tes akhir siswa, sehingga siswa dikelompokkan menjadi tiga
kelompok, yaitu kelompok tinggi, sedang dan rendah. Selanjutnya dibandingkan antara
kategori siswa sebelum dan sesudah pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor, un-
tuk melihat ada tidaknya perubahan kategori siswa dalam kelompok kelasnya. Persen-
tase jumlah siswa dalam kelompok tinggi, sedang dan rendah (Tabel 3).

Tabel 3. Perubahan kategori siswa dalam setiap kelompok berdasarkan nilai tes
awal dan tes akhir

Kelompok Perubahan kategori siswa dalam Dari Nilai Tes Awal
kelompok Ke Tes Akhir
Jumlah Rata-rata (%)

Tetap pada kelompok tinggi 7 17,5

Tinggi Tinggi ke sedang 0 0
Tinggi ke rendah 0 0
Sedang ke tinggi 15 37,5

Sedang Tetap pada kelompok sedang 15 37,5
Sedang ke rendah 0 0
Rendah ke tinggi 0 0

Rendah Rendah ke sedang 3 7,5
Tetap pada kelompok rendah 0 0

Dari tabel 3 terlihat bahwa secara umum kategori siswa mengalami perubahan dari tes
awal ke tes akhir. Kategori siswa yang mengalami perubahan tertinggi terjadi pada siswa
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yang berada pada kategori sedang ke tinggi dan tetap pada kelompok sedang masing-
masing sebesar 15 orang atau 37,5 %. Dan tidak ada lagi siswa yang termasuk dalam
kategori rendah.

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa setelah menerapkan pembelajaran kooperatif tipe
kepala bernomor, jumlah siswa pada kelompok tinggi meningkat. Sedangkan jumlah
siswa pada kelompok sedang dan rendah menurun. Meningkatnya jumlah siswa pada
kelompok tinggi dan menurunnya jumlah siswa pada kelompok sedang dan rendah me-
nunjukkan bahwa penerapan pembelajaran tersebut dapat meningkatkan penguasaan
konsep siswa. Lie (2003) menyatakan pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor
memberikan kemudahan bagi siswa dalam memahami materi suatu pelajaran, memerik-
sa dan memperbaiki jawaban yang kurang tepat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan :

Ada peningkatan aktivitas siswa dari pertemuan | ke pertemuan Il dan dari pertemuan Il
ke pertemuan lll, rataan penguasaan konsep sistem ekskresi manusia oleh siswa antara
sebelum dan sesudah dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor
mengalami peningkatan sebesar 29,85 %, dan terjadi peningkatan persentase perubahan
katagori siswa dari katagori rendah ke sedang (7,5%), dari sedang ke tinggi (37,5%), dan
tidak ada lagi siswa pada posisi kategori rendah.
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PENERAPAN METODE RESITASI DALAM MENINGKATKAN
MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR BIOLOGI SISWA

Berti Yolida
Program studi Pendidikan Biologi, PMIPA, FKIP Univ. Lampung

Abstract:This action research aim to know improvement motivate and the result learn
student from cycle to cycle by resitasi method. This action research is 3 cycle in class of
XI7 Semester | SMA Al-Kautsar with student amount as much 39 people. The factor per-
ceived in this research is motivation learn, result learn student, at fundamental of tran-
sporttation discussion at plant. Qualitative obtained by a analysis descriptively, while
gquantitative data analysed by in the form of percentage. From research result known that
by the improvement motivate from cycle | to Ill that is: 74,33% ; 86,44% ; 91,15%. Result
learn student from cycle | to Il that is: at cycle of | mean 6,74 with efficacy learn equal to
72,97%; at cycle of Il mean assess equal to 7,93 with efficacy learn 94,74%; and at cycle
of obtained by Ill mean 8,04 with efficacy learn equal to 97,22% .

Keywords: resitasi method, motivation, the result learn

PENDAHULUAN

Salah satu upaya peningkatan sumber daya manusia saat ini adalah pembangunan di
sektor pendidikan. Dalam usaha peningkatan mutu pendidikan tersebut guru sering diha-
dapkan pada kendala i lapangan diantaranya siswa sulit menerima konsep yang diajar-
an, sehingga stimulus yang diberikan oleh guru belum banyak berarti. Salah satu
kendala belajar anak adalah rendahnya motivasi dalam belajar. Motivasi merupakan
pendorong utama yang membangkitkan semangat belajarnya. Sehingga siswa akan
meperoleh pencapaian hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan.

Diantara mata pelajaran di sekolah, pelajaran biologi merupakan salah satu mata pelajar-
n yang sulit dipahami oleh sebagian siswa SMA. Hal ini juga dialami siswa kelas XI SMA
Al-Kautsar Bandar Lampung. Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan guru
biologi SMA Al-Kautsar Bandar Lampung, diketahui bahwa pencapaian hasil belajar bio-
ogi selama ini masih rendah. Nilai rata-rata kelas X| pada semester 1 tahun pelajaran
2003/2004 baru mencapai 5,50. Nilai tes harian siswa menunjukkan hanya 40 % siswa
kelas XI yang memperoleh nilai = 6,0. Hasil ulangan tersebut masih rendah jika diban-
ingkan dengan kriteria ketuntasan belajar, yaitu 6,50 atau skor 65% untuk individu dan
85% dengan nilai 6,50 untuk klasikal. Rendahnya hasil belajar siswa siswa kelas Xl se-
ester 1 disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: (1) metode yang digunakan guru
biologi hanyalah metode ceramah, sehingga siswa merasa jenuh, diskusi kurang menarik
karena bersifat teoritis; (2) siswa tidak diberi pengalaman langsung; (3) pemberian tugas
belum teratur dan tidak disertai pemberian resitasi,(4) faktor keterlibatan siswa yang be-
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Olum optimal disebabkan karena terbatasnya waktu kegiatan pembelajaran. Selain hasil
belajar yang rendah, siswa juga bermasalah dalam motivasi belajar. Dari hasil wawan-
cara dengan guru mata pelajaran biologi, diketahui bahwa kelas XI; tergolong mempu-
nyai motivasi belajar yang kurang , sehingga akan berpengaruh pada hasil belajar. Siswa
akan berhasil dalam belajar jika pada diri siswa ada motivasi untuk belajar.

Konsep-konsep biologi di kelas XI semester 1 cukup sulit dipahami siswa, karena me-
nyangkut struktur tumbuhan, struktur hewan dan manusia yang banyak melibatkan gam-
bar anatomis yang rumit dan istilah bahasa latin sehingga memerlukan metode yang
tepat untuk menyampaikannya kepada siswa. Metode ceramah saja kurang tepat, karena
sekarang ini dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan menuntut siswa cerdas
tidak hanya aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik.Oleh sebab itu
diperlukan upaya untuk dapat mengubah suasana pembelajaran siswa pasif ke arah
yang memungkinkan siswa aktif dalam belajar, membimbing siswa lebih banyak me-
nyelesaikan tugas-tugas di sekolah maupun penugasan di rumah. Sehingga penga-
laman belajar siswa bertambah dan tingkat pemahaman siswa terhadap konsep yang
diajarkan oleh guru dapat meningkat.

Pemberian tugas harus disertai dengan resitasi, karena adakalanya siswa dalam
mengerjakan tugas yang diberikan hanya menyalin pekerjaan temannya. Resitasi
dapat diberikan dengan cara menunjuk beberapa siswa untuk mengerjakan kembali soal-
soal tugas di depan kelas, kemudian dilanjutkan dengan pembahasan soal-soal yang
dianggap sulit oleh mayoritas siswa. Dengan metode pembelajaran tersebut siswa dapat
lebih giat belajar dan memperdalam penguasaan materi pembelajaran serta terbiasa
mengisi waktu luang di luar jam pelajaran.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti menganggap perlu diadakan penelitian yang
bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu yang direncanakan.
Tindakan-tindakan tersebut diharapkan dapat terwujud melalui penerapan metode
resitasi pada setiap akhir sub pokok bahasan, sehingga pengalaman siswa dalam
mempelajari materi dapat lebih terintegrasi. Penugasan akan membantu siswa dalam mem-
peroleh hasil belajar yang mantap, dengan melakukan latihan-latihan selama menyele-
saikan tugas. Selama ini pemberian tugas hanya sebatas pekerjaan rumah, sehingga
anak kurang termotivasi dalam mengerjakannya.

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah
dengan metode resitasi yang diterapkan dalam proses pembelajaran dapat meningkat-
kan motivasi dan hasil belajar siswa dari siklus ke siklus. Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa dari
siklus ke siklus dengan metode resitasi.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di kelas Xl; semester | SMA AL-Kautsar Bandar Lampung tahun
pelajaran 2004/2005, dengan jumlah siswa 39 orang, terdiri dari 19 orang putra dan 20
orang putri. Kelas ini dipilih berdasarkan masalah yang dihadapi berupa rendahnya hasil
belajar siswa dan tidak aktifnya siswa dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini akan dilaksanakan dalam 3 siklus dengan masing-masing siklus 1 kali
pertemuan. Tahapan setiap siklus terdiri dari: 1) perencanaan 2) pelaksanaan tindakan 3)
evaluasi 4) refleksi. Masing-masing siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang
ingin dicapai seperti yang telah dirancang dalam faktor-faktor yang akan diamati. Faktor-
faktor yang diamati pada penelitian tindakan ini adalah motivasi dan hasil belajar. Setiap
siklus terdiri dari satu kali pertemuan dan diakhir siklus diadakan tes formatif untuk me-
ngetahui hasil belajar siswa terhadap konsep-konsep biologi. Selain itu juga diadakan
refleksi oleh pengamat yang terdiri dari 1 guru mitra untuk membicarakan hal-hal yang
sudah tepat menjadi bahan perbaikan untuk pelaksanaan siklus berikutnya.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data Kuantitatif, yaitu data hasil belajar
siswa dari nilai tes formatif pada setiap akhir siklus dan data Kualitatif, yaitu data tentang
motivasi belajar siswa serta data kegiatan guru pada proses belajar mengajar. Instrumen
yang digunakan adalah angket dengan 5 option yang telah diuji keajegan/reliabilitasnya
dengan program SPSS. Data yang diperoleh dari proses dan hasil pembelajaran diana-
lisis secara deskriptif, yaitu dalam bentuk persentase. Menurut Kadaritna (2000) kriteria
penafsiran data adalah sebagai berikut: 1% - 25% = sebagian kecil, 26 % - 49% = ham-
pir setengahnya, 50% = setengahnya, 51% - 75% = sebagian besar, 76 % - 99% = ham-
pir seluruhnya, 100% = seluruhnya. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah 1)
hampir seluruh siswa (76-99%) meningkat motivasi belajarnya terhadap mata pelajaran
biologi, 2) ketuntasan belajar siswa mencapai 85% yang mendapat nilai = 6,5.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Tabel 1. Hasil angket motivasi belajar siswa

Rata-rata per Siklus (%)

Indikator Siklus | Siklus Il Siklus Il
Siswa yang termotivasi 74,33 86,44 91,15
Siswa yang tidak termotivasi 25,67 13,56 9,85

Tabel 2. Hasil belajar dan ketuntasan belajar

Rata-rata per Siklus (%)
Siklus | Siklus Il Siklus Il
Hasil Belajar 6,74 7,93 8,04
Ketuntasan Belajar (%) 72,97 94,74 97,22

Indikator
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Siklus |

Motivasi belajar siswa untuk belajar akan berpengaruh pada tingkat ketekunannya dalam
belajar. Dari hasil penyebaran angket, terdapat 25,67% dari 37 siswa yang tidak termoti-
vasi, sedangkan yang termotivasi pada siklus ini sebesar 74,33%. Persentase ini ditafsir-
kan bahwa pada siklus | terkategori sebagian besar termotivasi. Data tersebut menjadi
data awal untuk mengukur peningkatan motivasi yang dialami oleh siswa pada siklus se-
lanjutnya. Pada siklus ini masih banyak siswa yang belum termotivasi disebabkan juga
belum terbiasanya mereka berperan aktif dalam pembelajaran dengan metode resitasi.

Rata-rata hasil belajar siswa adalah 6,74. Ketuntasan kelas sebesar 72,97%, dimana
ada 11 orang siswa dari 37 siswa yang mengikuti pembelajaran mendapat nilai < 6,5.
Hasil ini belum memuaskan atau belum mencapai ketuntasan belajar klasikal sebesar
85% siswa mendapat nilai = 6,5. Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan motivasi be-
lajar yang kurang, aktivitas siswa yang tidak relevan, seperti banyaknya siswa yang
tidak memperhatikan guru saat mengulas materi yang disampaikan oleh guru. Guru
lebih menitikberatkan pada motivasi belajar siswa untuk memilih cara yang tepat dalam
pembelajaran melalui metode resitasi.

Siklus 1l

Persentase motivasi pada siklus ini meningkat yaitu 86,44% dengan peningkatan sebe-
sar 12,11 dari siklus I. Tingkat motivasi ini terkategori hampir seluruhnya termotivasi be-
lajarnya. Hasil angket yang diperoleh ini menunjukkan motivasi yang semakin meningkat
sehingga persentase siswa yang belum termotivasi menurun mencapai 13,56%. Menurut
Sardiman (1992) hasil belajar yang diperoleh siswa menjadi optimal kalau motivasi yang
dimiliki tinggi. Hal ini disebabkan siswa sudah terbiasa dengan pembelajaran melalui me-
tode resitasi. Siswa juga lebih aktif dan mandiri dalam melakukan resitasi.

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa rata-rata hasil belajar siswa sebesar 7,93 dengan
ketuntasan belajar 94,74%. Hasil belajar ini meningkat dari siklus sebelumnya, dari 38
siswa terdapat 2 orang yang belum tuntas belajarnya dengan mendapat hasil tes < 6,5.
Dengan demikian ketuntasan belajar ini sudah memenuhi standar ketuntasan kelas. Pe-
ningkatan ini dipengaruhi oleh meningkatnya motivasi belajar siswa serta meningkatnya
aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan metode resitasi

Siklus Il

Pada siklus 1ll, motivasi belajar siswa semakin lebih baik sebesar 4,71 yaitu dari 86,44%
pada siklus Il menjadi 91,15% pada siklus Ill. Menurut Dimyati (2002) siswa yang termo-
tivasi akan berprestasi tinggi dan lebih berkeinginan meraih keberhasilan, siswa tersebut
lebih merasa terlibat dalam tugas-tugasnya. Pada siklus ini hampir seluruhnya termoti-
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vasi untuk aktif dalam pembelajaran. Siswa menjadi lebih mandiri dalam resitasi dan an-
tuasias siswa mengikuti pembelajaran dengan metode resitasi.

Rata-rata hasil belajar siswa yang dapat dilihat pada tabel 2 sebesar 8,04 dengan ketun-
tasan belajar sebesar 97,22%, berarti hasil belajar siswa telah memenuhi kriteria ketun-
tasan belajar yaitu 85% nilai siswa secara klasikal = 6,5. Menurut Dimyati (2002) hasil belajar
dapat meningkat bila motivasi dan aktivitas yang tinggi. Meningkatnya hasil belajar ini
merupakan akibat dari meningkatnya motivasi untuk belajar dengan metode resitasi pada
diri siswa. Ini menunjukkan bahwa siswa sudah terbiasa melakukan resitasi dan menger-
jakan soal-soal yang diberikan dalam waktu yang singkat serta berani untuk menjelaskan
materi pada saat resitasi.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan yaitu :

(1) Penerapan pembelajaran dengan metode resitasi dapat meningkatkan motivasi siswa.
Motivasi siswa meningkat pada setiap siklusnya dengan persentase peningkatan pada
siklus | sebesar 74,33% , siklus 11 86,44%, siklus 11l 91,15%.

(2) Penerapan pembelajaran dengan metode resitasi dapat meningkatkan hasil bela-
jar siswa. Persentase peningkatan yaitu pada siklus | sebesar 6,74 dan siklus Il
7,93, serta pada siklus Ill sebesar 8,04 dengan ketuntasan kelas pada siklus |
sebesar 72,97%, pada siklus Il sebesar 94,74%, dan pada suklus Ill sebesar
97,22%.

Saran

Beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:
(1) Dalam pelaksanaan pembelajaran melalui metode resitasi sebaiknya memperhi
tungkan waktu yang diperlukan
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PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS ELAQA DAN 3S
PADA SISWA KELAS IlIC DI SMP NEGERI 22
BANDAR LAMPUNG

Erimson Siregar

Program studi Pendidikan Matematika, FKIP, Univ. Lampung

Abstarct: The objective of this research is to increase the activity of mathematical lear-
ning by conducting 3S intervension on the basis ELAQA data to the student class IlIC at
SMP 22 Bandar Lampung. At the cyclus I, we conducted intervension 3S at the time of
learning that using a model of grouping base on the score. This is not so effective beca-
use there area differences on the concept that not understandable. From the formative
test cyclus |, we get 62,5% (25 person) achieve score 26,5 and 37,5% (15 person)get the
score low < 6,5. While the student activity is low that is 52,5%. Therefore, the focus on
cyclus Il is directed to the individu, the result showed that there is anxiely on the learning.
On this cyclus there is increase student activity as 10,4%, while precentation of increa-
sing the result of student learning from the previous cyclus is 17%. On the cyclus Ill, in-
dividual service is more focused, even eith extra learning schedule. Precentation of the
increase student activity from the previous cyclus is 11,2%, while the number students
that get score=6,5 is 35 person (87%). Therefore the success of classical learning can be
achieved. The conclusion of this research showed that there is positive effect on from the
implementation of ELAQA base on 3S on the mathematical learning. But we need to look
for the accurate model in implementing 3S in order time learning is not wasteful.

Key Words: Learning activity, mathematical, ELAQA

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang dianggap berat oleh
sebagian siswa. Penguasaan materi pelajaran matematika tidak mungkin berhasil baik
jika tidak didukung oleh sutu metode khusus yang sesuai dengan kondisi siswa serta
lingkungan. Berdasarkan pengamatan dalan setiap proses belajar mengajar (PBM), se-
lalu ada siswa yang belum memahami materi matematika dengan baik, yang dilihat dari
nilai rata-rata setiap akhir smester masih kurang dari 6,5, artinya masih berada di bawah
nilai ketuntasan belajar sesuai kurikulum 1994.

Kurikulum 1994 berorientasi pada tujuan pembelajaran yang menganut prinsip belajar
tuntas dengan memperhatikan perbedaan individu siswa, perlu adanya pengukuran bekal
ajar awal (BAA) dan hasil akhir atau Entry Level Assesment and Quality Assurance
(ELAQA). Pengukuran BAA untuk melihat kemampuan anak didik dalam menguasai pe-
lajaran yang menjadi prasyarat pembelajaran pokok bahasan yang akan diajarkan. Untuk
itu diperlukan upaya untuk mencari alternatif metode yang tepat dengan tingkat kemam-
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puan berfikir siswa dan strategi yang dapat membantu siswa mengatasi kesulitan. Salah
satu uapaya yang digunakan dengan memberikan ELAQA dan Intervensi 3S.

Menurut Siregar (2000), ELAQA adalah salah satu model pengukuran BAA dan hasil
akhir suatu pemebalajaran, bertujuan untuk mengukur BAA dan hasil suatu pembelajar-
an. Menurut Kumaidi dan Marjohan dalam Siregar, (2000), ELAQA lebih mendekati jenis
diagnosis yang berbasis pengukuran acuan kriteria, namun mempunyai kelebihan yaitu
potret diri peserta tes yang menunjukkan kelemahan setiap individu pada dalil atau kon-
sep tertentu.

Student Support Service (3S) merupakan program pembinaan untuk mengupayakan ha-
sil belajar yang lebih baik dan dalam pelaksanaannya mendapat masukan dari tes ELA-
QA yang memberikan gambaran kelemahan setiap individu pada dalil atau konsep ter-
tentu, sehingga 3S dapat melakukan intervensi untuk mengatasi kelemahan tersebut.
Menurut Nur (2000), tujuan 3S adalah mengusahakan terselenggaranya bantuan kepada
siswa untuk pemantapan penguasaan materi, peningkatan interaksi guru-siswa di luar
jam sekolah, dan peningkatan materi pelajaran, dan secara khusus hasil tes ELAQA
akan dipergunakan dalam kegiatan ini.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan upaya mencari alternatif metode
yang tepat dengan tingkat kemampuan berfikir siswa dan strategi yang dapat membantu
kesulitannya, dalam hal ini adalah memberikan ELAQA dan Intervensi 3S. Rumusan ma-
salah dalam penelitian ini adalah Apakah pemberian ELAQA dan Intervensi 3S dapat me-
ningkatkan belajar matematika siswa kelas llic semester 2 SMP 22 Bandar Lampung.

Tujuan penelitian ini adalah (1) mengukur BAA; (2) meningkatkan efektivitas pembelajar-
an; (3) meningkatkan hasil belajar siswa. Agar penelitian ini tidak menyimpang dari sa-
saran yang diharapkan, maka dikemukakan pembatasan sebagai berikut: (1) subjek pe-
nelitiannya adalah siswa kelas Ill C smester 2 SMP Negeri 22 bandar Lampung, (2) pres-
tasi belajar matematika adalah prestasi yang dicapai setelah pelaksanaan tes ELAQA
dan Intervensi 3S, dan (3) prestasi belajar dilihat dari nilai yang diperoleh setelah meng-
ikuti kegiatan belajar mengajar yaitu pada tes formatif.

METODE PENELITIAN

Prosedur penelitiantindakan kelas ini terdiri atas 3 siklus, dan dalam rencana tindakan
dilakukan dalam beberapa tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan reflek-
si. Adapun rincian prosedur tindakan kelas dalam penelitian ini adalah:

A. Persiapan tindakan
1. Perencanaan: (a) menetapkan pokok bahasan, (b) penulisan kisis-kisi soal tes ELAQA,

(c) penulisan soal tes ELAQA, dan (e) membuat satuan pembelajaran, rencana pem-
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belajaran.

2. Pelaksanaan: (a) melaksanakan tes ELAQA, (b) menganalisis hasil tes, (c) mengiden-
tifikasi hasil tes pada konsep/prinsip soal yang dijawab salah oleh siswa, (d) melakukan
intervensi 3S dengan cara memberikan bimbingan pada siswa yang menjawab salah
pasa tes ELAQA, (e) melakukan tes formatif yang termuat pada rencana pembelajaran,
memberikan tugas rumah pada siswa yang nilainya <6,5.

3. Observasi; dilakukan terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar
observasi.

4. Refleksi: hasil yang didapat dalam tahaop observbasi dianalisa, yang akan diperguna-

kan sebagai pedoman untuk melaksanakan siklus berikutnya.

B. Implementasi Tindakan
Uji tes BAA diikuti 40 siswa dan pelaksanaan tes berlangsung selama 2x40 menit tanpa

pemberitahuan terlebih dahulu kepada siswa. Jumlah soal 25 butir dan berbentuk pilihan
ganda. Hasil tes dianalisis untuk mengetahui kesalahan setiap item tes yang dijawab sa-
lah. Hasil tes awal menunjukkan 11 orang mendapat nilai = 6,5, sedangkan 29 siswa
mendapat nilai <6,5. Rendahnya nilai yang diperoleh, diduga siswa tidak ingat lagi kon-
sep sebelumnya yang dipelajari di kelas | dan Il SMP dan pelaksanaan tes yang tiba-tiba.

Berdasarkan hasil tes BAA yang sudah dianalisis menurut item tes yang dijawab salah,
kemudian dibentuk kelompok kecil untuk kepentingan pemberian layanan bantuan (inter-
vensi), sehingga diharapkan siswa yang mengalami kesulitan dalam materi tertentu
nantinya dapat menguasai materi yang bersangkutan. Format intervensi berbentuk klasi-
kal dan kelompok.

C. Observasi dan Evaluasi

Observasi dilakukan terhadap siswa, meliputi dua aspek yaitu kesiapan menerima pela-
jaran, dan pada proses kegiatan belajar, sedangkan observasi pada guru meliputi 3 as-
pek yaitu persiapan mengajar, kegiatan pembalajaran dan penutup. Evaluasi dilakukan
setiap akhir siklus, yang dilakukan sebanyak tiga kali.

D. Analisis dan Refleksi

Hasil tes awal yang masih rendah dijadikan dasar untuk masuk dalam siklus. Pada siklus
Imenunjukkan hasil yang dicapai belum optimal, baik pada kegiatan siswa, kegiatan guru,
dan pada hasil belajar siswa. Berarti belum memenuhi indicator kinerja yang telah dite-
tapkan. Memperhatikan hasil siklus I. dijadikan pedoman bagi perbaikan siklus berikut-
nya, dan seterusnya sampai indikator kinerja yang ditetapkan tercapai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Materi yang diajarkan pada siklus | adalah logaritma, pembelajaran berlangsung selama
6x40 menit. Dari hasil observasi terhadap siswa pada aspek kesiapan menerima pelajar-
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an, yang aktif membawa buku paket 60%, membawa referensi 12,5% membawa catatan
92,5%, membawa alat tulis 97,5%. Kesiapan siswa secara keseluruhan menerima pela-
jaran sebesar 65,62%. Jadi, masih banyak yang belum membawa buku paket dan refe-
rensi. Pada aspek KBM, siswa yang aktif menyelesaikan tugas berstruktur 55%, menye-
lesaikan masalah dengan menggunakan referensi 10%, bekerja dalam kelompok 55%,
bertanya 20%, menulis penyelesaian guru 95%, membuat rangkuman 80%. Jadi prosen-
tase KBM siswa secara keseluruhan sebesar 52,5%. Hasil observasi pada guru, pada
persiapan mengajar berkategori baik, namum guru mengalami kesulitan dalam mengelo-
la waktudalam menghadapi kesulitan siswa secara individual, dan upaya membantu pe-
mecahan masalah saat pembelajaran masih belummemuaskan. Berdasarkan tes siklus I,
25 siswa mendapat nilai 26,5 (62,5%), dan 15 siswa mendapat nilai < 6,5 (37,5%). Pada
tahap refleksi, berdasarkan hasil observasi terhadap pelaksaaan siklus I, perlu dilakukan
tindakan yang lebih optimal dengan memotivasi siswa baik dalam membawa buku
penunjang, menyelesaikan masalah dengan bantuan referensi. Hasil refleksi menyebab-
kan aspek keaktivan membawa buku paket diabaikan karena menurut kepala sekolah ra-
sio buku dengan jumlah siswa tidak seimbang.

Prosedur tindakan pada siklus Il tidak berbeda dengan siklus sebelumnya, dan materi
yang diajarkan adalah sub pokok bahasan logaritma dengan basis 10. Hasil yang diper-
oleh dari kesiapan siswa menerima pelajaran menunjukkan peningkatan sebesar 22,3%
dari siklus sebelumnya yaitu aktif membawa catatan 95%, membawa alat tulis 95%. Ber-
arti kesiapan menerima pelajaran adalah 78,75%. Pada proses pembelajaran aktivitas
siswa juga meningkat, terlihat dari keaktivan menyelesaikan tugas terstruktur 60%, me-
nyelesaikan masalah dengan referensi 65%, bekerja dalam kelompok 95%, bertanya
25%, menulis penyelesaian guru 95%, merangkum 90%. Berarti terdapat peningkatan
hasil kegiatan siswa sebesar 10,4%. Kinerja guru juga baik dan pengelolaan waktu ter-
hadap penyelesaian kesulitan yang dihadapi secara individual dapat dipecahkan dengan
memperhatikan kekurangan pada siklus sebelumnya, dan kinerja gurtu ini agar diperta-
hankan pada siklus berikutnya. Sementara pada hasil belajar siswa diperoleh 35 siswa
(82,5%0 yang mendapat nilai 26, jadi terjadi peningkatan sebesar 17%. Hasil refleksi
menunjukkan indicator yang belum terpenuhi sehingga perlu dilanjutkan tindakan berikut-
nya.

Prosedur yang dilakukan pada siklus Ill tetap mendapat perlakuan yang sama seperti
sebelumnya. Sub pokok bahasan yang diajarkan adalah menyelesaikan perhitungan de-
ngan logaritma. Hasil yang diperoleh pada siklus ini pada aspek kesiapan siswa mene-
rima pelajaran adalah aktif membawa catatan 100%, membawa alat tulis 95%. Secara
keseluruhan kesiapan siswa menerima pelajaran adalah 83,1%. Peningkatan rata-rata
kesiapan menerima pelajaran meningkat sebesar 9,6%. Sementara siswa yang aktif me-
nyelesaikan tugas terstuktur 67,5%, memecahkan masalah dengan buku paket 65%, be-
kerja dalam kelompok 100%, bertanya 37,5%, menulis penyelesaian guru 100%, dan me-
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rangkum 95%. Kesiapan menerima pelajaran secara keseluruhan adalah 77,5%. Dengan
demikian, terdapat peningkatan kegiatan siswa sebesar 11,2%. Hasil observasi terhadap
kegiatan mengajar guru sudah baik, sehingga kinerja guru sudah optimal dan KBM ter-
kategori baik. Dari tes yang dilakukan di akhir siklus untuk mengukur kemampuan siswa,
sebanyak 35 orang (87,5%) memperoleh = 6,5. Dengan demikian ketuntasan belajar se -
cara klasikal sudah tercapai, meskipun masih ada yang belum tuntas yaitu se banyak
12,5% atau 5 orang. Adanya peningkatan hasil belajar yang dicapai siswa pada siklus IlI
disebabkan pada saat intervensi dilakukan: (1) peningkatan pemberian latihan soal mulai
dari yang mudah, sedang, sampai soal yang sukar; (2) bimbingan secara terus menerus
kepada siswa sewaktu menyelesaikan soal-soal latihan.

Setelah melewati satu pokok bahasan yaitu logaritma, diadakan tes untuk mengukur
penguasaan siswa atas materi ajar dasar. Hasil tes akhir menunjukkan bahwa 89,44%
siswa atau sebanyak 34 orang mendapat nilai = 6,5 sedangkan yang < 6,5 sebanyak 4
orang atau 9,5%. Dengan demikian hasil tes awal siswa dan peningkatan yang diperoleh
pada tes akhir sebesar 51,5%. Hal ini terlihat bahwa penguasaan siswa atas materi ajar
dasar pada umumnya meningkat secara berarti.

Temuan penelitian adalah pembelajaran matematika dengan ELAQA dengan Intervensi
3S dapat meningkatkan hasil belajar siswa atau membuat materi yang sulit dipahami
menjadi mudah, karena bentuk pengajaran ini bersifat khusus. Artinya pemberian peng-
ajaran menuntut pengorbanan guru meluangkan waktu untuk mengajarkan kembali pada
siswa yang mengalami kesulitan belajar pada pelajaran matematika melalui Intervensi
3S.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, disimpulkan;

(1) Pemanfaatan tes ELAQA dan Intervensi dapat meningkatkan aktivitas siswa pada
kelas IlIC semester 2 SMPN 22 Bandar Lampung.

(2) Peningkatan prosentase aktivitas belajar siswa pada kesiapan menerima pelajaran
dari siklus | ke siklus Il adalah 22,3%, dari siklus Il ke siklus Ill 9,6%, dan prosentase
kegiatan belajar siswa dari siklus | ke siklus 11 10,4%, dari siklus Il ke siklus Il adalah
11,2%.

(3) Peningkatan prosentase hasil belajar siswa yang memperoleh nilai 26,5 dari siklus |
ke siklus Il adalah 17%, dan dari siklus Il ke siklus 1l adalah 6,5%.

(4) Peningkatan prosentase tes awal dan tes akhir ELAQA adalah 15%.

Saran

Untuk memaksimalkan aktivitas dan kemampuan siswa dalam PBM disarankan;
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(1) Melakukan pengukuran BAA dan hasil akhir belajar siswa, sehingga memungkinkan
pemanfaatan hasilnya dalam program pembinaan untuk mengupayakan hasil belajar
yang lebih baik.

(2) Memberikan layanan bantuan (Intervensi) bagi siswa yang menjawab salah pada
item tes tertentu untuk menolong agar dapat meningkatkan penguasaan materi
pelajaran tanpa melupakan pengentasan masalah pribadi.

(3) Memberikan Intervensi pada siswa yang belum mencapai hasil belajar dengan format
individu, karena peneliti baru memberikan intervensi dengan format kelompok kecil.
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MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF DENGAN PENDEKATAN KETRAMPILAN
PROSES UNTUK MENINGKATKAN PENGUASAAN KONSEP DAN
HASIL BELAJAR FISIKA SISWA SMPN 1 BANDAR LAMPUNG

| Wayan Distrik
Program studi Pendidikan Fisika, FKIP, Univ. Lampung

Abstracts: The action reasearch have been done for students understanding concep
and physics result study students physics SMPN 1 Bandar Lampung periode 2005/2006
using coperative learning by using proses skill approuch. The purpose of this research in
to improve students authority physics concep and result studieng students at SMPN 1
Bandar Lampung. The method of the research is class action research that consist of 3
cycles. The result shows Students that average authority concep physics improve cycle
to cycle that in cycle | average 60.73% in cycle Il 70.24% (improve 9.51%), and in cycle
Il 79.27 (improve 9.03%). The result studieng physics learning improve cycle to cycle,
that in average result physics learning 49.60 in cycle I, 67.50 (improve 40.12% in cycle Il
and 77.80 (improve 15.26%) in cycle IlI

Keywords: Coperative learning, action research, proses skill approach

PENDAHULUAN

Hasil observasi di SMPN 1 Bandar Lampung tentang aktivitas belajar, model mengajar
guru dan sistem penilaian yang dilakukan oleh guru, ternyata tidak memenuhi standar
kompetensi, seperti aktivitas siswa dalam pembelajaran relatif kurang, model mengajar
mengajar yang diterapkan oleh guru menggunakan model klasik/komvensional dan sis-
tem penilaian hanya pada kognitif saja. Akibat dari proses pembelajaran tersebut di atas
hasil belajar siswa tidak maksimum yaitu rata-rata 6,8. Pada hal banyak model belajar
yang dapat mengaktifkan siswa, seperti pembelajaran kooperatif (pembelajaran gotong
royong), siswa belajar dalam kelompok sehingga siswa memiliki kesempatan untuk bertu-
kar pikiran dengan teman sekelompoknya yang mengakibatkan proses belajar mengajar
lebih menarik dan siswa lebih dapat memahami materi yang diberikan.

Kelompok belajar dalam Cooperative Learning merupakan kelompok belajar kecil yang
terdiri dari 4 atau 5 orang siswa dengan tingkat kinerja dan kemampuan akademis yang
berbeda. Dalam kerja kelompok siswa akan terdorong untuk menemukan dan memaha-
mi kosep apabila mereka dapat saling mendiskusikan masalah-masalah tesebut dengan
teman sebaya. Hal ini berarti guru dapat melibatkan siswa yang berkemampuan fisika
lebih untuk membantu rekan-rekan yang memiliki kemapuan fisika kurang dalam menye-
lesaikan soal-soal fisika. Sedangkan pendekatan keterampilan proses diartikan sebagai
wawasan atau anutan pengembangan keterampilan intelektual, sosial dan fisika yang
bersumber dari kemampuan mendasar yang pada prinsipnya telah ada dalam diri siswa .
Melalui penerapan pembelajaran kooperatif dengan menggunakan pendekatan keteram-
pilan proses ini, diharapkan siswa mampu menguasai konsep fisika dan pada akhirnya
hasil belajar yang menjadi tujuan dapat meningkat.

Metode kooperatif merupakan salah satu pendekatan dalam proses belajar mengajar
yang berbasis kelompok untuk bekerja sama antara siswa dalam kelompok-kelompok
pada pembelajaran akan membawa pengaruh yang positif bagi siswa karena dapat me-
ngembangkan kemampuan kerjasama diantara para siswa dalam menyelesaikan masa-
lah yang ditemui dalam belajar mereka. Dengan pendekatan ini siswa akan belajar
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bagaimana mengambil keputusan dan kesimpulan yang benar demi keberhasilan kelom-
poknya, bukan semata-mata untuk dirinya sendiri sehingga ada interaksi antara siswa
pandai dengan siswa kurang pandai. Berbagai hasil penelitian yang menyimpulkan man-
faat metode kooperatif salah satunya adalah Edwar da De Vries, menemukan bahwa ke-
untungan diperoleh siswa dari beragam tingkat kemampuan akademik. Dikatakan juga
siswa belajar dalam kelompok ternyata memiliki perolehan pengetahuan yang lebih baik
dibandingkan siswa yang belajar secara tradisional.

Menurut Damon dan Murray (Slavin, 1995) interaksi siswa dalam kelompok terutama
proses penularan pengetahuan dari siswa yang pandai ke siswa yang kurang pandai dan
hal ini sering dilakukan maka akan membawa dampak positif bagi prestasi belajar siswa.
Oleh karena itu, seorang pendidik atau guru harus dapat mensiasati fenomena ini de-
ngan menerapkan model pembelajaran kooperatif, karena pembelajaran ini selain unggul
dalam membuat siswa memahami konsep-konsep sulit, model kooperatif juga sangat
berguna untuk membantu siswa menumbuhkan kerja sama (DEPDIKNAS, 2002). Pem-
belajaran kooperatif memiliki 3 (tiga) komponen dasar, yaitu: Tujuan kelompok (Group
Goal), Tanggung jawab Individu (Individual Accontability), Kesempatan yang sama untuk
berhasil (A Goal Apportunities For Succes) (Eggen dan Kachok, 1996).

Model kooperatif adalah pembelajaran yang melibatkan unsur siswa itu sendiri sehingga
siswa dapat berinteraksi dalam menyelaseaikan tugas-tugas yang sulit dan setiap ang-
gota saling memunculkan pemecahan maalah dengan efektif dalam masing-masing ke-
lompok, selain itu, siswa juga saling mengajar sesama siswa lainnya. Bahkan, banyak
peneliti menunjukkan bahwa pengajaran oleh rekan sebaya (peer teching) ternyata lebih
efektif daripada pengajaran oleh guru (Lie, 2002).

Penerapan metode pembelajaran kooperatif pada penelitian ini adalah menggunakan
model STAD (Student Team Achievement Division) karena model ini dapat diterapkan
untuk menghadapi kemampuan siswa yang heterogen. Selain itu model pembelajaran ini
juga merupakan model pembelajaran kerja kelompok yang mudah untuk diterapkan bagi
pemula, dimana siswa dikelompokkan dalam kelompok-kelompok kecil dengan anggota
yang memiliki kemampuan akademik heterogen. Artinya dalam setiap kelompok ada
siswa yang memiliki kemampuan akademik yang tinggi, sedang dan rendah. sehingga
anggota dalam kelompok tersebut saling membelajarkan dan terjadi interaksi positif.

Model pembelajaran kooperatif sangat luas sehingga diperlukan suatu pendekatan untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Pendekatan yang dianggap paling sesuai dengan model
koperatif untuk mengatasi permasahan diatas adalah keterampilan proses. Ketrampilan
proses dapat didefinisikan sebagai cara-cara yang ditempuh orang untuk mendapatkan
pengetahuan tentang alam ini termasuk proses diantaranya adalah melakukan percoba-
an, menyusun model, mengambil kesimpulan, dan sebagainya. Proses pembelajaran
mesti menitikberatkan cara berfikir ilmu, dengan melakukan pemahaman konsep. Kete-
rampilan proses menurut Funk dkk, terdiri dari mengobservasi, mengklasifikasi, mem-
prediksi, mengukur, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. Pendekatan keterampilan
proses dalam pembelajaran/proses belajar mengajar mempunyai makna, “Suatu proses
belajar mengajar yang dirancang sedemikian rupa, sehinggga siswa dapat menemukan
fakta, konsep-konsep dan teori-teori berdasarkan sikap ilmiahnya” (Sutarjo, 1998). Pem-
belajaran melalui pendekatan keterampilan proses yang diawali melalui pengamatan,
akan lebih mudah memahami konsep-konsepnya, yang ada pada akhirnya mampu
mengaplikasikan kemampuannya pada kondisi yang berbeda. Tujuan penelitian adalah
:Mendeskripsikan penguasaan konsep fisika siswa menggunakan pembelajaran koope-
ratif dengan pendekatan keterampilan proses pada pokok bahasan alat-alat optik. Men-
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deskripsikan hasil belajar fisika siwa menggunakan pembelajaran kooperatif dengan pen-
dekatan keterampilan proses pada pokok bahasan alat-alat optik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dikelas Villg SMPN 1 Bandar Lampung Semester genap ta-
hun pelajaran 2005/2006, dengan jumlah siswa sebanyak 41 orang yang terdiri dari 25
orang siswa laki-laki dan 16 orang siswa perempuan. Dipilihnya kelas ini, karena siswa di
kelas ini relatif pasif saat mengikuti proses pembelajaran secara klasikal dan memiliki
rata-rata nilai kelas yang relatif rendah dibandingkan dengan kelas lain. Prosedur pene-
litian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang langkah-langkahnya diadaptasi dari
rancangan penelitian tindakan kelas oleh Hopkins (1993) dan Elliot (1993).

Siklus penelitian tindakan kelas menggunakan prosedur Kemmis dan McTaggart dalam
Hopkins (1993) yaitu: Perencanaan, Pelaksanaan, Tindakan, Evaluasi dan Refleksi. Je-
nis data didapat dari data kualitatif dan kuantitatif yang terdiri dari: Data kualitatif yang
terdiri dari lembar observasi terfokus yang digunakan untuk mencatat tindakan guru se-
lama pembelajaran yang dilakukan oleh guru mitra, dan data kuantitatif yang terdiri dari
data hasil pembelajaran siswa yang meliputi aspek kognif, afektif dan psikomotorik dan
data hasil pemahaman konsep siswa merupakan kemampuan untuk menjawab soal/tes
konsep yang dilakukan pada akhir siklus.

Data hasil observasi pengelolaan pembelajaran berupa daftar cek untuk mengamati tin-
dakan peneliti pada saat proses pembelajaran berlangsung. bila aspek yang diamati di-
laksanakan oleh peneliti maka di ceklis pada kolom “terlaksana”. Bila aspek yang diamati
tidak dilaksanakan oleh peneliti maka di ceklis pada kolom “tidak”. Jumlah ceklis pada
kolom “terlaksana” dihitung dan dibandingkan dengan jumlah semua aspek yang se-
lanjutnya dapat dihitung persentase tindakan menurut rumus:

% Tindakan = Jumlahcheeklist"terlaksana X100%

JumlahAspek

Data penguasaan konsep yang diperoleh dari hasil tes konsep yang diberikan pada se-
tiap akhir siklus, data dianalisis dengan teknik persentase untuk menentukan arah kon-
sepi-konsepi siswa mengenai fisika kemudian data ditabulasikan. Sedangakan data hasil
belajar disesuiakan dengan kompetensi belajar yang terdiri dari nilai kognitif, afektif dan
psikomotorik dengan nilai total yang telah ditetapkan oleh tim guru IPA sebagai berikut:
Nilai total = kognitif (70%) + afektif (10%) + psikomotor (20%)
nilai>6,5
Ketuntasan = %mlam X100% = X
Dengan menghitung X, jika X > 6,8 maka hasil belajar tuntas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil pengelolaan pembelajaran guru peneliti, hasil penguasaan konsep dan hasil belajar
siswa setelah dilaksanakan pembelajaran kooperatif dengan menggunakan pendekatan
keterampilan proses di SMPN 1 Bandar Lampung kelas VIII G pada siklus I, 1l, dan 1lI
disajikan dalam tabel di bawah ini.
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Tabel 1. Data Aktivitas Guru dalam Pembelajaran

Kriteria Ketercapaian Siklus | Siklus Il Siklus Il
Kurang baik 11,76 % 5,88 % -
Cukup baik 29,41 % 11,76 % -
Baik 23,53 % 29,41 % 23,53 %
Sangat baik 35,29 % 52,94 % 76,47 %
Jumlah 100 % 100 % 100 %

Tabel 2. Data Penguasaan Konsep Siswa
Kriteria Siklus | Siklus Il Siklus 1l
Penguasaan Konsep Siswa 60,73 % 70,24 % 79,27 %
Peningkatan - 9,51 % 9,03 %
Tabel 3. Data Nilai Hasil Belajar untuk Aspek per Siklus
Aspek yang diniali Siklus | Siklus 1l Siklus 111
Kognitif 46.00 65.20 75.30
Afektif 70.88 76.90 82,50
Psikomotor 51.52 70.60 83,23
Nilai rata-rata kelas 49.60 67.50 77.80
Peningkatan 17.90 10.30
Pembahasan

Secara umum, guru peneliti (tabel 1) cukup mampu menerapkan model pembelajaran
kooperatif secara utuh. Hasil tindakan yang dirasakan belum memuaskan pada mencapai
11,76 %. Kekurangan ini terletak pada kegiatan menyajikan informasi yang seharusnya
guru mengaitkan pembelajaran dengan pengetahuan awal/prasyarat siswa, hal ini ber-
tujuan untuk mempermudah mengetahui kemampuan awal siswa dan kesiapannya untuk
menerima materi yang baru. Guru peneliti masih kesulitan untuk membimbing siswa da-
lam mengajukan pertanyaan.

Sedangkan penguasaan konsep siswa pada siklus 1 rata-rata sebesar 60,73 %. Jawab-
an yang diberikan oleh siswa sebagian besar hanya berdasarkan intuisi yang sudah di-
miliki siswa sebelum pembelajaran yang diperoleh dari pengalaman pribadinya. Jawaban
yang diberikan siswa bukan berdasarkan konsep yang benar, hal ini dapat dilihat pada
jawaban yang diberikan oleh siswa baik soal pilihan ganda maupun esai. Padahal materi
tersebut sudah dijelaskan dan dilakukan kegiatan percobaan oleh siswa dengan baik dan
benar. Namun siswa tetap pada konsepsi-konsepsinya massing-masing.

Berdasarkan pembelajaran kooperatif dengan menggunakan pendekatan keterampilan
proses, maka diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa secara keseluruhan pada siklus
1 yaitu 49,60. Seluruhan siswa yang hadir, terdapat 85,37 % siswa yang belum tuntas.
Sedangkan menurut kurikulum yang digunakan di sekolah, belajar tuntas secara klasikal
jika ketuntasan belajarnya mencapai 85 %. Hasil belajar pada siklus 1, ketuntasan hanya
14,63%. Rendahnya ketuntasan hasil belajar ini disebabkan rendahnya penguasaan kon-
sep siswa dan masih terdapat kekurangan pada pengelolaan pembelajaran yang dilaku-
kan guru peneliti.

Pada siklus 2 rata-rata penguasaan konsep fisika siswa sebesar 70,24%. Berarti terjadi
peningkatan pemahaman konsep sebesar 9,52 % dari siklus 1. Berbeda dengan siklus 1,
dimana siswa memberikan jawaban berdasarkan intuisi, pada siklus 2, jawaban yang
diberikan oleh siswa sebagian besar sudah benar berdasarkan konsep yang sudah di-
pelajari dari kegiatan percobaan dan penejelasan guru. Siswa sudah bisa membedakan
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konsep yang salah dan konsep yang benar menurut para ahli fisika. Walaupun demikian
masih banyak siswa yang tidak mengerti konsep fisika yang benar sesuai dengan hasil
pengamatannya saat melakukan percobaan. Hal ini karena beberapa siswa bekerja da-
lam kelompok ada yang hanya mengandalkan temannya dalam menyesaikan berbagai
persoalan dalam kegiatan percobaan. Ada beberapa siswa yang hanya aktif dalam me-
lakukan kegiatan, tetapi belum paham melakukan analisis untuk menemukan konsep
baru.

Sedangkan rata-rata nilai hasil belajar siswa pada siklus 2 meningkat dari 49,60 menjadi
67,50 dengan peningkatan sebesar 17,90 %. Ketuntasan belajar secara klasikal pada
siklus ini sebesar 60,98 %, berarti terjadi peningkatan sebesar 46,35 % dari siklus se-
belumnya. Sedangkan jumlah siswa yang belum tuntas sebanyak 16 siswa atau sebesar
39,02 %. Peningkatan hasil belajar siswa seiring dengan peningkatan dalam memahami
konsep fisika yang benar. Namun secara keseluruhan, hasil belajar yang dicapai belum
mengalami ketuntasan. Dalam penyampaian materi pada siklus Il sudah baik, kelemah-
an-kelemahan pada siklus | sudah diperbaiki. Hanya saja sedikit terdapat kekurangan
terutama pada saat membimbing kerja kelompok. Pada pemberian bimbingan pada saat
melakukan kegiatan pengamatan tidak semua siswa dalam kelompok mendapat bimbing-
an, sehingga ada beberapa siswa yang belum pahan dalam membuat analisis untuk
mendapatkan asal usuk konsep tersebut. Pada bagian pemberian bimbingan masih
kurang sebesar 5,88%.

Pada siklus 3 penguasaan konsep fisika sebesar 79,27, berarti terjadi peningkatan se-
besar 9,03 % dari siklus 2. Tidak jauh berbeda dari siklus 2, pada siklus 3 ini siswa juga
memberikan jawaban berdasarkan konsep yang sudah dipelajari berdasarkan pengalam-
an mereka baik melalui demonstrasi maupun melalui penjelasan yang diperoleh dari
guru. Siswa cendrung memberikan jawaban sudah pasti yang diperoleh dari kegiatan
percobaan dan belajar dari buku. Siswa dalam menjawab soal tidak lagi menggunakan
intuisi, atau coba-coba, jika mereka tidak tahu konsep tersebut, siswa cendrung tidak
memberi jawaban.

Rata-rata nilai hasil belajar siswa pada siklus 3 meningkat menjadi 77,80 dengan pe-
ningkatan sebesar 10,30 %. Hasil belajar yang dicapai sudah mengalami ketuntasan
karena sudah sesuai dengan standar ketuntasan menurut kurikulum yang digunakan di
sekolah, yaitu belajar tuntas secara klasikal jika ketuntasan belajarnya mencapai 85 %
dan ketuntasan belajar pada siklus 3 ini adalah 95,12 %. Sedangkan jumlah siswa yang
belum tuntas sebanyak 2 siswa atau sebesar 4,88 %. Peningkatan siswa yang mengala-
mi ketuntasan ini dikarenakan semakin baiknya pengelolaan pembelajaran yang dilaku-
kan oleh guru dan penguasaan konsep oleh siswa.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka kesimpulannya adalah

(1) Rata-rata presentase penguasaan konsep siswa mengalami peningkatan dari siklus
ke siklus. Pada siklus 1 sebesar 60,73 % meningkat menjadi 70,24 % pada siklus 2
dan meningkat kembali pada siklus 3 menjadi 79,27.

(2) Rata-rata hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus ke siklus. Pada
siklus 1 sebesar 49,60 meningkat menjadi 67,50 pada siklus 2, dan meningkat
kembali pada siklus 3 menjadi 77,80.



36, JPMIPA, Volume 8 Nomor 1, Januari 2007, 1-68

Saran

Model pengajaran kooperatif dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses
sangat baik diterapkan untuk meningkatkan penguasaan konsep dan hasil belajar siswa
terutama pada sekolah yang pemahaman konsep fisika siswa relatif rendak dan aktivitas
belajarnya kurang.
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PEMBELAJARAN PERSAMAAN KUADRAT MENGGUNAKAN LEMBAR KERJA
SISWA KELAS | SMU

M.Coesamin

Program studi Pendidikan Matematika, FKIP, Univ. Lampung

Abstract: Lack of student understanding on square quotation subject matter, giving
affecting to understand others subject matter in physics, chemistry, and economics.
Student’s low activity in learning mathematics can cause lack of understanding on the
subject matter. Teaching with using student’s work-sheet is one of alternative solution to
increase learning activity. The aim of this study is to know student’s achievement on
understanding square quotation subject matter after using student’s work-sheet, and to
know which student’s work-sheet gives increasing the student’s ability to understand
square quotation subject matter. Te aching activity was conditioned in three cycles, which
each cycles consist of four phases namely: planning, classroom action, observation, and
reflection. Subject of this study was students of SMU Xaverius Bandar Lampung first
grade year 2003/2004. Data collected were resulted from summative test that gave on
the end of each cycle. Other data were collected through student’s interview and obser-
vation on activity during teaching action. Data were analyzed quantitatively in percentage.
The result of study shows that student who get mastery in learning from cycle I to cycle lli
was 31%, 17,9%, and 47,5% in sequent. Mean score of the three cycles were 4,01; 3,01,
and 4,94 in sequent. The observation resulting that students who found difficulty in under-
standing student’s work-sheet from cycle to cycle was decreasing. This condition indi-
cated that the formulation of student’s work-sheet from cycle to cycle is easy to under-
stand.

Keyword: teaching, work sheet, square quotation.

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran matematika seharusnya menekankan penguasaan matematika
berdasarkan pemahaman. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Hiebert dan
Carpenter (1992), bahwa siswa seharusnya memahami tentang matematika itu sendiri,
dan fokus utama dalam pembelajaran matematika adalah bagaimana menanamkan kon-
sep matematika berdasarkan pemahaman. Menurut Bettencourt (Suparno,1997) penge-
tahuan selalu merupakan akibat dari suatu konstruksi kognitif melalui kegiatan sese-
orang. Berdasarkan pandangan tersebut, makin tinggi kadar kegiatan penguasaan ten-
tang persamaan kuadrat sangat bermanfaat bagi siswa dalam menyelesaikan masalah-
masalah baik dalam matematika maupun ilmu yang bukan matematika. Hal ini dapat di-
ketahui dari banyaknya siswa gagal mengerjakan soal-soal hanya karena tidak mengua-
sai cara menyelesaikan persamaan kuadrat.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan siswa kelas |
SMU Xaverius Bandarlampung dalam memahami persamaan kuadrat setelah dilakukan
pembelajaran menggunakan LKS, dan untuk mengetahui LKS yang dapat meningkatkan
kemampuan siswa kelas | SMU dalam memahami persamaan kuadrat. Belajar dalam arti
yang luas adalah proses perubahan tingkah laku yang dinyatakan dalam bentuk pengua-
saan, penggunaan, dan penilaian mengenai sikap dan nilai-nilai, pengetahuan dan ke-
cakapan dasar yang terdapat dalam berbagai bidang studi, atau lebih luas lagi dalam
berbagai aspek kehidupan atau pengalaman yang terorganisasi (Rusyan, 1989). Belajar
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persamaan kuadrat berarti belajar untuk menguasai persamaan kuadrat dan mengguna-
kan persamaan kuadrat baik ketika siswa belajar matematika maupun ketika mempelajari
materi yang bukan matematika tetapi menggunakan keterampilan matematika. Di pihak
lain, menurut Nickson (Hudojo, 1998), pembelajaran berarti membantu siswa untuk mem-
bangun konsep konsep atau prinsip-prinsip matematika dengan kemampuannya sendiri
melalui proses internalisasi sehingga konsep/prinsip itu terbangun kembali; dan transfor-
masi informasi yang diperoleh menjadi konsep/prinsip baru. Pembelajaran menggunakan
LKS merupakan alternatif yang sesuai dengan pendapat tersebut.

Eurich (Sudirjo, 1991) mengemukakan: (a) hal apapun yang dipelajari oleh murid, maka
ia harus mempelajarinya sendiri; tidak seorangpun dapat melakukan kegiatan belajar ter-
sebut untuknya; (b) setiap murid belajar menurut temponya (kecepatannya) sendiri, dan
untuk setiap kelompok umur terdapat variasi dalam kecepatan belajar; (c) seorang murid
belajar bilamana setiap langkah segera diberikan penguatan reinforcement; (d) pengua-
saan secara penuh dari setiap langkah memungkinkan belajar secara keseluruhan lebih
berarti; dan (e) apabila murid diberi tanggung jawab untuk mempelajari sendiri maka ia
lebih termotivasi untuk belajar, ia akan belajar dan mengingat secara lebih baik. Dengan
mendasarkan pada pendapat di atas, maka kegiatan pembelajaran haruslah dilaksana-
kan sedemikian rupa sehingga siswa mempunyai kesempatan untuk melakukan kegiat-
an. Siswa harus diberi kesempatan mengembangkan potensinya secara pribadi sesuai
dengan kecepatannya, dan diberi tanggung jawab untuk memperoleh sendiri pemaham-
an yang menjadi tujuan pembelajaran.

Rusyan (1989) mengemukakan tentang hasil belajar: (a) perubahan itu intensional dalam
arti pengalaman atau praktik dalam latihan itu dengan sengaja dan disadari dilakukannya
dan bukan secara kebetulan; (b) perubahan itu positip dalam arti sesuai dengan yang di-
harapkan (normatif) atau sesuai dengan kriteria keberhasilan, baik dipandang dari peser-
ta didik maupun dari segi guru, dan (c) perubahan itu efektif dalam arti mempunyai peng-
aruh dan makna tertentu bagi pelajar yang bersangkutan, serta fungsional dalam arti per-
ubahan hasil belajar itu relatif tetap dan setiap saat diperlukan dapat direproduksikan, mi-
salnya dalam pemecahan masalah.

Dengan dilaksanakannya pembelajaran persamaan kuadrat menggunakan LKS, berarti
siswa mempunyai pengalaman atau praktik mengerjakan LKS, dan siswa dapat mema-
hami persamaan kuadrat dan dapat mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan per-
samaan kuadrat. Selanjutnya siswa mampu dan terampil menjawab masalah-masalah
yang berhubungan dengan persamaan kuadrat.

Menurut Hudoyo (1988), lembar kegiatan memberikan petunjuk kepada siswa bagaima-
na mendapatkan pengalaman belajar. Pengalaman belajar ini dapat berupa membaca
bacaan, mengerjakan soal-soal, melaksanakan tugas-tugas, dan sebagainnya. Secara
garis besar, skenario sajian dalam pembelajaran yang menggunakan LKS adalah: (a)
guru membagikan LKS, kemudian menjelaskan maksud LKS, (b) siswa mengerjakan
LKS, (c) Beberapa siswa melaporkan hasil kerjanya dalam membahas LKS, dilanjutkan
dengan pembahasan LKS, (d) Siswa diarahkan untuk menyimpulkan hasil pembahasan
LKS, (e) Siswa mengerjakan latihan, dan (e) guru menyimpulkan dan menutup pembela-
jaran.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah penelitian tindakan partisipan. Kehadiran peneliti sesuai dengan
pendapat Kemmis dan Taggart (dalam Madya, 1994), bahwa penelitian tindakan partisip-
an ditandai dengan hadirnya peneliti yang terlibat langsung dalam proses penelitian
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sejak awal timbulnya ide hingga berakhirnya penelitian. Langkah-langkah penelitian
mengikuti yang dikemukakan oleh Lewin (dalam McNiff, 1992), meliputi empat tahapan,
yaitu: perencanaan, pemberian tindakan, observasi, dan refleksi, dimungkinkan adanya
perencanaan ulang jika kondisi di lapangan tidak sesuai dengan perencanaan megikuti
pendapat Madya (1994), tindakan pembelajaran yang telah direncanakan, pelaksanaan-
nya bersifat fleksibel dan dinamis, tergantung pada situasi nyata yang dihadapi pada saat
pelaksanaan.

Kegiatan observasi dilakukan oleh seorang pengamat, yaitu seorang guru matematika di
sekolah tempat penelitian, dengan cara mengamati kegiatan siswa dan praktisi ketika
berlangsungnya pembelajaran. Sasaran pengamatan adalah proses, perubahan, dan
efek yang terjadi dari perubahan-perubahan itu. Dalam tahap refleksi, peneliti merenung-
kan kembali tindakan pembelajaran yang telah dilaksanakan dibandingkan dengan ran-
cangan yang telah dibuat. Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan, peneliti meng-
analisis, memaknai, serta menyimpulkan data, yang selanjutnya menjadi pertimbangan
dalam merancang program pembelajaran dalam siklus berikutnya.

Data penelitian adalah hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan tugas-tugas yang dibe-
rikan, baik tugas dalam pembelajaran maupun hasil tes yang diberikan, catatan lapangan
termasuk hasil observasi mengenai kegiatan praktisi, dan kegiatan siswa dalam pembe-
lajaran, dan segala situasi yang terjadi di dalam kelas selama berlangsungnya kegiatan
pembelajaran, serta deskripsi hasil wawancara peneliti dengan siswa yang menjadi sub-
jek penelitian. Untuk memperoleh data hasil belajar siswa dilakukan tes hasil belajar,
untuk melengkapi informasi hasil belajar dilakukan wawancara dengan siswa. Data ten-
tang kegiatan pembelajaran termasuk sikap dan perilaku siswa dalam pembelajaran, dan
pengalaman siswa sebelum dan sesudah pembelajaran diperoleh melalui observasi da-
lam pembelajaran dan wawancara dengan siswa.

Analisis data mengikuti pendapat Miles dan Huberman (1992), yaitu flow model, bahwa
analisis data terdiri dari tiga komponen yang dilakukan secara berurutan: kegiatan reduk-
si data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Untuk keperluan pemeriksaan keabsahan data digunakan teknik triangulasi yang sesuai
dengan pendapat Moleong (1996), yaitu memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu.
Data hasil tes, hasil observasi, dan hasil wawancara didiskusikasi dengan guru matema-
tika di sekolah tempat penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil tes awal menemuan adanya siswa yang tidak membedakan proses faktorisasi
dengan proses menyelesaikan persamaan. Diminta memfaktorkan x? —5x—14=....

tetapi yang dikerjakannya adalah menyelesaikan persamaan x> —5x—14=0.

Secara umum pembelajaran dimulai dari praktisi menyampaikan tujuan pembelajaran,
membagikan LKS diikuti dengan penjelasan tentang cara pengisian LKS. Setelah me-
ngerjakan LKS, setiap kelompok mempresentasikan kesimpulannya. Selanjutnya praktisi
memberikan latihan yang telah disiapkan sebelumnya. Tes untuk mengukur tujuan pem-
belajaran dilakukan pada awal pertemuan berikutnya.

Tidak terbiasanya siswa bekerja dengan LKS mengakibatkan pada pertemuan pertama
sebagian besar siswa mengerjakan LKS tidak secara urut. Siswa enggan membaca LKS
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kalimat demi kalimat, tetapi cenderung langsung membaca bagian-bagian yang perlu diisi
saja. Hal ini berakibat siswa tidak memahami maksud pengisian LKS.

Banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menafsirkan rumusan kata-kata atau is-
tilah yang digunakan dalam LKS, misalnya dalam memahami pertanyaan: “Apakah ada
dua bilangan yang masing-masing tidak nol tetapi hasil kalinya nol?”. Prinsip “a.b =0 < a
= 0 atau b = 0” belum dikuasai dengan baik, siswa menganggap berlaku pula untuk yang
hasilkalinya tidak nol. Berikut adalah contoh pekerjaan siswa yang salah.

X(x+2)=5

x=5 v x+2=5

Hasil tes akhir siklus I, setelah dideskripsikan berdasarkan kriteria hasil belajar Dikdas-
men (Dirjen Dikdasmen, 1993/1994: 5) adalah sebagai berikut..

Tabel 1: Hasil Tes Siklus |

Kisaran Nilai Frekuensi Kriteria Prestasi
Lebih dari 90 0 Baik Sekali
6,50 s.d. 90 8 Baik
5,50 s.d. 6,49 4 Sedang
4,50 s.d. 5,49 4 Kurang
Kurang dari 4,50 23 Kurang Sekali
Jumlah 39

Rerata hasil tes siklus 1 adalah 4,01 dengan nilai tertinggi 6,5 dan terendah 0. Banyak
siswa yang dikatakan berhasil dalam pembelajaran tersebut adalah 12 orang atau 31%.

Penyusunan LKS pada siklus Il lebih menekankan pada penggunaan rumusan kata-kata
yang diduga lebih komunikatif, dan mempertimbangkan prasyarat. Ketika siswa menger-
jakan LKS, praktisi memberikan pantauan lebih banyak pada siswa yang diduga tidak
teliti.

Dalam pembelajaran, setelah dibagikan LKS, masih ada siswa yang mengerjakannya
menunggu perintah dari praktisi, meskipun tidak sebanyak seperti siklus I. Dalam me-
ngerjakan LKS, siswa tidak dapat menentukan nilai x yang memenuhi persamaan

x> =8, dan praktisi menjelaskan bahwa penyelesaiannya tidak harus bilangan bulat
atau rasional. Di pihak lain ada siswa yang menyatakan bahwa persamaan x* + 4x — 1 =
0 tidak mempunyai penyelesaian, praktsi memberitahukan bahwa menyelesaikannya
tidak harus menggunakan cara faktorisasi. Di pihak lain, ada siswa yang menyatakan
bahwa akar-akar dari x> — 6x + 9 = 0 adalah (x —3)(x — 3 ), dan praktisi mengarahkan
siswa tersebut bahwa maksud akar persamaan adalah penyelesaian. Penjelasan terse-
but dapat dimengerti oleh siswa.

Hasil tes akhir siklus II, setelah dideskripsikan berdasarkan kriteria dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.
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Tabel 2: Hasil Tes Siklus Il

Kisaran Nilai Frekuensi Kriteria Prestasi
Lebih dari 90 3 Baik Sekali
6,50 s.d. 90 1 Baik
5,50 s.d. 6,49 3 Sedang
4,50 s.d. 5,49 2 Kurang

Kurang dari 4,50 30 Kurang Sekali
Jumlah 39

Rerata hasil tes siklus Il adalah 3,41 dengan nilai tertinggi 10 dan terendah 0. Banyak
siswa yang dikatakan berhasil dalam pembelajaran tersebut adalah 7 orang atau 17,95%.

Penyusunan LKS pada siklus Il lebih memperhitungkan materi prasyarat, menggunakan
istilah-istilah yang konsisten, seperti istilah penyelesaian, solusi, atau akar persamaan,
serta penyajian tiap bagian ke bagian berikutnya dipertegas kaitannya. Anak secara
spontan langsung mulai bekerja begitu menerima LKS. Pada awal pembelajaran tidak
ada lagi pertanyaan siswa tentang LKS. Ketika anak mengawali mengerjakan LKS, sua-
sana kelas tenang. Dalam pembelajaran, praktisi sering memberikan motivasi untuk tidak
menunda pekerjaan setiap diberikan tugas. Praktisi memantau dan memberikan bimbing-
an kepada siswa yang lambat dalam bekerja. Hasil tes akhir siklus IlI, setelah dideskripsi-
kan berdasarkan kriteria adalah sebagai berikut.

Tabel 3: Hasil Tes Siklus Il

Kisaran Nilai Frekuensi Kriteria Prestasi
Lebih dari 90 5 Baik Sekali
6,50 s.d. 90 10 Baik
5,50 s.d. 6,49 4 Sedang
4,50 s.d.5,49 9 Kurang
Kurang dari 4,50 12 Kurang Sekali
Jumlah 40

Rerata hasil tes siklus Il adalah 4,94 dengan nilai tertinggi 10 dan terendah 0. Banyak
siswa yang dikatakan berhasil dalam pembelajaran tersebut adalah 19 orang atau 47,5
%. Pada siklus Il tersebut masih ada siswa yang tidak memahami perbedaan persamaan
kuadrat dengan bentuk kuadrat. Diminta mencari persamaan kuadrat yang akar-akarnya
3 dan -4 , jawaban yang diberikan adalah sebagai berikut.
(X=3)(X +4)=x>+4x - 3x — 12
=x* +x—12.

Ada yang sudah menemukan persaman kuadratnya, tetapi dilanjutkannya dengan me-
nyelesaikan persamaan kuadrat yang telah ditemukannya itu. Dan hasil akhirnya bukan
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persamaan kuadrat, tetapi berupa akar-akar persamaan seperti yang diketahui dalam
soal. Di pihak lain, masih ada siswa yang menghitung 2m.2n = 2(mn).

Dalam proses mengerjakan LKS, meskipun pengisian LKS sudah benar, bahkan sudah
menemukan kesimpulan, banyak siswa yang tidak mengisi kolom kesimpulan. Anak tidak
menyadari bahwa langkah-langkah yang dilalui dalam mengerjakan LKS bertujuan untuk
memperoleh kesimpulan.

Rumusan kalimat pada LKS dalam siklus Il lebih mudah dipahami siswa dibandingkan
pada siklus | dan II. Hal ini dapat diketahui dari sedikitnya pertanyaan siswa tentang mak-
sud kalimat pada LKS. Sebagai refleksi dari pembelajaran dalam siklus Il adalah:(a)
Pengetahuan dan keterampilan yang menjadi prasyarat dalam mempelajari persamaan
kuadrat perlu dibenahi secara serius, salah satu alternatifnya adalah memberikan tugas
rumah tentang materi prasyarat tersebut, dan (b) Dalam perumusan LKS, antar perma-
salahan perlu diusahakan adanya kesinambungan sehingga siswa tidak memandang
sesuatu permasalahan secara sempit saja.

Pembahasan

Penyebab terjadinya kesalahan siswa dalam mengerjakan LKS umumnya disebabkan
oleh kurangnya penguasaan siswa terhadap materi: (a) penjumlahan dan pengurangan
suku-suku sejenis, perkalian dan perpangkatan pada bentuk-bentuk aljabar, (b) sifat-sifat
persamaan, (c) faktorisasi bentuk kuadrat, dan (d) operasi pada bilangan rasional dan
irasional. Dengan demikian, sebelum membahas persamaan kuadrat, prasyarat tersebut
dibenahi lebih dahulu dengan cara memberikan tugas-tugas rumah yang materinya ada-
lah materi prasyarat tersebut. Meskipun tugas rumah telah diberikan, sebelum memba-
has persamaan kuadrat, siswa perlu lebih dahulu mengerjakan soal-soal tentang materi
prasyarat. Dalam pembelajaran menggunakan lembar kerja, tugas-tugas yang diberikan
dalam lembar kerja tersebut juga berisikan materi prasyarat sesuai dengan materi yang
akan dibicarakan.

Meskipun siswa pernah mempelajari persamaan kuadrat di SLTP, tetapi umumnya siswa
menyelesaikan persamaan kuadrat hanya secara prosedural saja. Hal ini tampak dari pe-
kerjaan siswa, seperti berikut.

X(x+2)=5

x=5 v x+2=5

Jawaban tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan prosedural lebih dominan dimiliki
oleh siswa daripada pengetahuan konseptual. Siswa menyelesaikan persamaan tidak
menggunakan sifat persamaan, tetapi berdasarkan langkah-langkah rutin yang sering
diikutinya. Hal ini dapat berakibat siswa tidak siap ketika menghadapi masalah baru, yaitu
ruas kanan persamaannya tidak nol. Menurunnya hasil belajar siswa pada siklus Il me-
nunjukkan bahwa hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas pembelajaran. Mes-
kipun cara pembelajarannya lebih baik tetapi hasil belajarnya lebih rendah akibat materi
yang dipelajari adalah materi yang tingkat kesulitannya lebih tinggi. Siswa mengalami
kesulitan memahami istilah penyelesaian, solusi, dan akar persamaan yang digunakan
secara bergantian. Hal ini berarti anak lebih mudah memahami suatu konsep dengan sa-
tu istilah saja secara konsisten. Ketika istilah akar persamaan dan penyelesaian diguna-
kan secara bersamaan, anak mengganggap bahwa kedua istilah tersebut mengacu pada
konsep yang berbeda. Jadi mula-mula diberitahukan bahwa nama lain dari penyelesaian
adalah solusi atau akar. Selanjutnya pada satu pembahasan, digunakan satu istilah saja.

Ketika persamaan x*> =8 diberikan bersamaan dengan persamaan-persamaan lain
yang akar-akarnya bilangan bulat, persamaan tersebut oleh siswa dianggap tidak
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memiliki solusi. Hal ini berarti bahwa beberapa persamaan yang mempunyai akar-akar
bilangan hulat secara tersirat bagi siswa memberikan semesta himpunan bilangan bulat
untuk persamaan-persamaan yang diberikan. Siswa tidak mampu membedakan antara
persamaan dengan bentuk kuadrat. Diminta menentukan persamaan kuadrat yang akar-
akarnya 3 dan —4, dijawabnya sebagai berikut..
(X=3)(Xx+4) =X+ 4x-3x—12 =x*+x—12.
Yang seharusnya sebagai berikut.
x-3)(x+4)=0
o X +4x=3x-12 =0
o XX +x-12.=0.

Jawaban yang salah di atas mengindikasikan bahwa konsep persamaan belum dikuasai
dengan baik oleh siswa.

SIMPULAN

Rerata hasil tes siklus | adalah 4,01, siklus Il 3,41, dan siklus Il 4,04. Banyaknya siswa
yang berhasil dalam siklus | adalah 31%, pada siklus Il mengalami penurunan menjadi
17,95%, dan pada siklus Ill mengalami peningkatan menjadi 47,5%. Penurunan pada
siklus 1l disebabkan oleh tingkat kesulitan materi pembelajaran yang lebih tinggi daripada
siklus | dan Ill. Peningkatan pada siklus Il terjadi karena siswa sudah terbiasa belajar
menggunakan LKS,

Perumusan LKS perlu menggunakan istilah yang sama untuk setiap konsep yang sama,
selain berisi materi utama yang terperinci perlu ditambah dengan materi prasyarat,. LKS
perlu dirumuskan menggunakan kalimat-kalimat sederhana yang mudah dipahami oleh
siswa. Materi prasyarat untuk mempelajari persamaan kuadrat adalah penjumlahan suku-
suku sejenis, operasi dasar antar suku dan antar faktor, faktorisasi bentuk-bentuk aljabar,
persamaan linear, kuadrat dari bentuk-bentuk suku dua, dan melengkapi bentuk aljabar
menjadi bentuk kuadrat sempurna.

Pada awal pembelajaran persamaan kuadrat, perlu diperiksa kembali pada siswa, apa-
kah prasyarat sudah dimiliki oleh siswa. Jika ada yang belum dikuasai siswa dan tidak
tercantum dalam LKS, maka guru perlu menjelaskannya lebih dahulu. Dalam mengerja-
kan LKS, siswa tidak dapat dilepas begitu saja, tetapi perlu mendapat pendapingan se-
perlunya dari guru.
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ANALISIS PERANAN MAHASISWA PADA KELOMPOK DISKUSI DAN
HUBUNGANNYA DENGAN PRESTASI BELAJAR PADA
MATA KULIAH ALJABAR LINIER

Maksum
Program studi Pendidikan Matematika, FKIP, Univ. Lampung

Abstract: Discussion is one learning method that can make comunication in many direc-
tion On this method that can make comunication in many direction. On this method a few
learning aspects like thinking, attitude, diccipline, and activity can come from student. The
obyectives of this research are (1) to know whether there is correlation of students’ role
on the group discussion learning and their learning achievement; and (2) to explain the
effectivennes of using discussion method on linear algebra learning. To know the influen-
ce of students’ role in group discussion on learning achievement, regession analysis was
carried out. The calculation from coeficient level of determination was gained from R® =
0,168; then the result of significance level by using F test was gained Fp;= 12,09 greater
than Fyp.= 1,94 on the significance level of 1%. This means that there is significant influ-
ence from students’ role on group discussion toward learning achievement of Linear Al-
gebra subyect. From Pearson’s product moment correlation was gained value r = 0,41 in
the category of having mediate significance correlation.The effectiveness of discussion
method as seen from comparative test between learning achievement of students who
were given and those who were not control group. The result of analysis using t-test was
gained that t,;; = -2,2966 was outside acceptance area of Hy with t,,, =1,6573. So, there is
significant difference between both the result of average learning achievement of
students given treatment, that is the students taking Linear Algebra subyect in 2005/2006
academic year is better compared with the learning achievement of the students of con-
trol group, that is students taking Linear Algebra subyect in 2004/2005 academic year.
The research gives conclussion that: (1) there is positive correlation between students’
role on group discussion and the students’ learning achievement on Linear Algebra
subyect; (2) Discussion method is effective to be used on the learning of Linear Algebra
subyect.

Keywords: Discussion, learning achievement, linear algebra

PENDAHULUAN

Diskusi adalah salah satu jenis metode pembelajaran yang dapat menjadikan komunikasi
banyak arah. Diskusi adalah suatu pendekatan pembelajaran yang memungkinkan ber-
langsungnya dialog antar mahasiswa.” (Kardi dan Nur; 2000). Salah satu pendapat ten-
tang metoda diskusi seperti disampaikan Ali (1987) bahwa metode diskusi mempunyai
kadar CBSA cukup tinggi. Namun demikian diskusi dapat berjalan dengan baik dan
efektif bila siswa sudah mampu berfikir dan menggunakan penalaran. Pada metode ini
beberapa unsur belajar yaitu pemikiran, konsep dan sikap dapat muncul dari mahasiswa.
Dosen dapat bertindak sebagai pencetus, pembimbing,wasit, penilai dan pemimpin dis-
kusi. Penerapan metode diskusi diperkirakan membuat mahasiswa akan berupaya me-
mahami materi sebelum kuliah dilaksanakan, dan melatih berpikir kritis terhadap infor-
masi baru yang mereka terima maka perlu dicobakan penggunaan metode diskusi ini
pada pembelajaran matematika, khususnya matakuliah Aljabar Linier.

Aljabar Linier adalah matakuliah dasar dipendidikan matematika yang dicantumkan pada
semester tiga dari kurikulum yang berlaku. Kedudukannya sebagai mata kuliah prasyarat
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bagi matakuliah lainnya seperti Kalkulus, Nilai Awal dan Syarat Batas, Struktur Aljabar
dan lainnya. Data nilai akhir Aljabar Linier smester ganjil 2002/2003 didapat bahwa yang
memperoleh huruf mutu A sejumlah 1 orang, B: 3 Orang, C: 7 orang , dan D: 20 orang,
serta E sejumlah 34 orang. Hasil tersebut dilihat dari segi kuantitas maupun kualitas lulu-
san maka masih sangat memprihatinkan sehingga perlu adanya upaya untuk meningkat-
kan prestasi mahasiswa. Penerapan metode diskusi diduga akan menyebabkan pengu-
asaan materi mahasiswa pada matakuliah Aljabar Linier menjadi lebih baik.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Gedung G PMIPA FKIP Kampus Universitas Lampung
pada semester ganjil TA. 2003/2004 yang melibatkan mahasiswa yang sedang menem-
puh mata kuliah Aljabar Linier di program studi matematika.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data primer tentang peranan mahasiswa pada diskusi kelompok dila-
kukan pengamatan langsung dan menggunakan lembar observasi yang memuat indika-
tor kegiatan masing-masing mahasiswa meliputi aktivitas mahasiswa pada kelompoknya,
kerja sama mahasiswa dengan teman kelompok, kontribusi mahasiswa terhadap penya-
jilan materi tugas, kemampuan mahasiswa membantu teman kelompok yang mengalami
kesulitan, kemampuan mahasiswa menjawab pertanyaan kelompok lain, dan kemampu-
an mahasiswa menanggapi penyajian kelompok lain. Peranan tersebut dikategorikan pa-
da jenjang sangat baik, baik, sedang, kurang, dan sangat kurang dan diberi skor 5 sam-
pai dengan 1. Adapun data primer tentang prestasi belajar aljabar linier diperoleh dari
nilai quize 1 setelah dilakukan tes materi meliputi matriks dan determinan, serta sis-tem
persamaan linier. Selanjutnya, sebagai data sekunder adalahnilai quize 1 pada bab yang
sama dari mahasiswa TA. 2002/2003.

Teknik Analisis Data

Data tentang peranan setiap mahasiswa pada diskusi kelompok dianalisis secara dis-
kriptif untuk menentukan jenis kategori peranan mahasiswa pada kelompok diskusi yaitu
sangat baik, baik, sedang, kurang, dan sangat kurang. Selanjutnya, data dari peranan
masing-masing mahasiswa pada kelompok diskusi dan data prestasi belajar setelah di-
tabulasikan kemudian dikorelasikan dan diuji dengan uji khi sguare untuk mencari keerat-
an hubungannya. Untuk menjawab hipotesis kedua maka rerata prestasi belajar maha-
siswa yang diajar melalui metode diskusi dibandingkan dengan rerata prestasi belajar
mahasiswa peserta TA. 2002/2003 dengan menggunakan uji “t”

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aspek peranan mahasiswa pada pelaksanaan diskusi dinyatakan dalam tabel berikut.
Tabel 1.Persentase Rerata Aspek Peran Mahasiswa dan Jenjang Kategori

Aspek peranan Persentase Pencapaian Kategori
Aktivitas 65% baik
Kerjasama 65% baik
Kontribusi 67% baik
Memberi bantuan 60% sedang
Menjawab pertanyaan 59% sedang

Memberi tanggapan 67% baik
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Selanjutnya, diskripsi data hasil belajar yang meliputi pokok bahasan matriks,
determinan, dan sistem persamaan linier dapat disajikan dalam diagram pohon sebagai
berikut.
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Keterangan: Batang menunjukkan satuan dan ranting satuan angka desimal
Analisis Data

Sebagai persyaratan uji statistik maka terlebih dahulu dilihat normalitas yaitu apakah data
peranan mahasiswa dalam kelompok diskusi maupuan data hasil belajar berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Dari plot normal yang dilakukan menunjukkan bahwa
sebaran data peranan mahasiswa dalam kelompok diskusinya membentuk/ mendekati
garis lurus, demikian pula sebaran data dari hasil belajar aljabar linier. Dengan demikian
kedua data tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Untuk memprediksi-
kan apakah peranan mahasiswa dalam kelompok diskusi mempengaruhi pada hasil be-
lajarnya, maka dilakukan analisis regresi. Perhitungan dari derajat koefisien determinasi
didapat R?=0,168, selanjutnya hasil uji keberartian dengan uji F didapat Fy;.= 12,09 lebih
besar dari Fiop= 1,94 pada taraf kepercayaan 1% maka ada pengaruh yang berarti dari
peranan mahasiswa pada kelompok diskusi dengan hasil belajarnya pada mata kuliah
aljabar linier. Untuk melihat keeratan hubungannya dilakukan perhitungan dengan korela-
si product moment dari Pearson didapat nilai r = 0,401 yang terkategori keeratannya
sedang.

Selanjutnya, untuk melihat efektivitas metode diskusi digunakan dalam pembelajaran
aljabar linier maka dilakukan uji banding antara hasil belajar dari mahasiswa yang diberi
perlakuan yaitu mahasiswa yang mengambil mata kuliah aljabar linier TA. 2003/2004
dengan kelompok kontrol (mahasiswa yang tidak diberi perlakuan) yaitu kelompok
mahasiswa yang mengambil mata kuliah aljabar linier TA. 2002/2003 (terlampir). Hasil
analisis dengan menggunakan uji t (terlampir) didapat bahwa t,; = -2,2966 terletak di luar
daerah penerimaan Hy dengan tgy, = 1,6573358 dengan demikian ada perbedaan yang
signifikan antara kedua hasil belajar dan rata-rata hasil belajar mahasiswa yang diberi
perlakuan yaitu mahasiswa pengikut mata kuliah aljabar linier TA. 2003/2004 lebih baik
dibandingkan dengan hasil belajar mahasiswa yang kelompok kontrol yaitu mahasiswa
pengikut mata kuliah aljabar linier TA. 2002/2003.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini memberikan kesimpulan:

(1) Ada hubungan yang positip antara peranan mahasiswa pada kelompok diskusi
dengan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah aljabar linier;

(2) Metode diskusi cukup efektif digunakan pada pembelajaran mata kuliah aljabar linier
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Saran

Dosen selaku penanggung jawab matakuliah diharapkan: (i) senantiasa memoti-vasi agar
mahasiswa membaca dan memahami materi sebelum pelaksanaan pembelajaran; (ii)
presentasi kelompok supaya ditunjuk random dari anggota kelompok dengan harapan
semua mahasiswa siap.
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UPAYA MENYALURKAN KREATIVITAS SISWA SMA MELALUI PEMBUATAN
PRODUK YANG MEMILIKI NILAI JUAL
PADA PEMBELAJARAN KOLOID

Nancy Susianna’, Liliasari %, Buchari Alma®

! Pendidikan IPA Sekolah Pascasarjana UPI, ® Sekolah Pascasarjana UPI

Abstract The current research is aimed at designing a learning model for chemistry su-
bjects by which the creativity of high school in colloid learning be channeled. The re-
search is administered through Research and Development stages (R&D). Research
subjects are Grade XII high schools students in Bandung City. Research instrument
adopted is Product Evaluation Sheets. Before producing products associated with colloid,
subjects perform laboratory works to obtain better knowledge about colloid. Research
results indicate that the Fruit Punch Candle product have the best creativity value, and
the macaroni product is the most preferred product in the eyes of the concumers.

Keywords: colloid learning, creativity, tradable product

PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peran yang amat menentukan bagi perkembangan dan perwu-
judan diri individu. Tujuan pendidikan pada umumnya adalah menyediakan lingkungan
yang memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya
secara optimal, sehingga dapat mewujudkan dirinya sesuai dengan kebutuhan pribadinya
dan kebutuhan masyarakat.

Tujuan pendidikan ini sesuai dengan kebutuhan manusia menurut Maslow. Kebutuhan ini
harus dipenuhi dalam urutan hierarki tertentu. Jenis kebutuhan manusia menurut Maslow
adalah sebagai berikut; kebutuhan faali yang diperlukan untuk mempertahankan hidup,
misal oksigen, air, makanan, minuman; kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan
sense of belonging dan cinta, kebutuhan akan penghargaan dan harga diri, kebutuhan
aktualisasi atau perwujudan diri dan kebutuhan estetik. Kebutuhan aktualisasi atau per-
wujudan diri artinya kebutuhan akan pengembangan dan perwujudan potensi sepenuh-
nya, termasuk imajinasi dan kreativitas. Oleh karena itu proses perwujudan diri ini erat
kaitannya dengan kreativitas.

Pada mulanya pengertian kreativitas dirumuskan dalam istilah pribadi (person), proses
(process) dan produk (product) (Davis, 1995). Kemudian berkembang sehingga kreati-
vitas dapat pula ditinjau dari kondisi pribadi dan lingkungan yang mendorong (press)
individu ke perilaku kreatif, sehingga definisi tentang kreativitas ini dikenal sebagai “Four
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P’s of Creativity: Person, Proscess, Press, Product” (Davis, 1995). Sebagian besar de-
finisi kreativitas berfokus pada salah satu dari empat P ini atau kombinasinya.

Keempat P ini saling berkaitan: pribadi kreatif melibatkan diri dalam proses kreatif, dan
dengan dukungan dan dorongan (press) dari lingkungan, menghasilkan produk kreatif
(Davis, 1995). Torrance (1998) yang memilih definisi proses tentang kreativitas, menje-
laskan hubungan antara ke empat P tersebut sebagai berikut: dengan berfokus pada
proses kreatif, dapat ditanyakan jenis pribadi yang bagaimanakah akan berhasil dalam
proses tersebut, lingkungan yang bagaimanakah yang akan memudahkan proses kreatif,
dan produk yang bagaimanakah yang dihasilkan dari proses kreatif (Davis, 1995).

Berdasarkan dimensi pribadi, kreativitas merupakan sesuatu yang unik dari kepribadian
seseorang; hasil dari interaksi antara intelegensi, gaya kognitif dan kepribadian/motivasi.
Dari ungkapan pribadi yang unik inilah dapat diharapkan timbulnya ide-ide baru dan pro-
duk-produk yang inovatif. Gardner (Girl-Ai dan Chong Lai: 2004) menyatakan bahwa se-
tiap orang memiliki potensi untuk menjadi kreatif. Oleh karena itu, pendidik hendaknya
dapat menghargai keunikan pribadi dan bakat-bakat siswanya dan jangan mengharapkan
semua siswa melakukan dan menghasilkan hal-hal yang sama atau mempunyai minat
yang sama. Guru hedaknya membantu siswa menemukan bakat siswa dan menghargai-
nya.

Dari dimensi proses, proses kreatif pada dasarnya menyerupai langkah-langkah dalam
metoda ilmiah, yaitu merasakan adanya masalah, membuat dugaan, menguji dugaan,
dan menyampaikan hasilnya. Untuk megembangkan kreativitas siswa, maka siswa perlu
diberi kesempatan untuk bersibuk diri secara kreatif. Guru hendaknya dapat merangsang
siswa untuk melibatkan dirinya dalam berbagai kegiatan kreatif. Dalam hal ini yang pen-
ting adalah memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengekspresikan dirinya secara
kreatif, tentu saja dengan persyaratan tidak merugikan orang lain atau lingkungan.

Berdasarkan dimensi produk, kreativitas adalah suatu ciptaan yang baru (orisinil) dan
bermakna, yang relatif berbeda dengan yang telah ada sebelumnya, baik berupa gagas-
an maupun karya nyata. Kondisi yang memungkinkan seseorang menciptakan produk
kreatif yang bermakna adalah kondisi pribadi dan lingkungan, yaitu sejauh mana kedua-
nya mendorong seseorang untuk melibatkan dirinya dalam proses kreatif. Dengan mene-
mukenali bakat dan ciri-ciri pribadi kreatif siswa dan dorongan (motivasi internal maupun
eksternal) untuk bersibuk diri secara kreatif, dengan menyediakan waktu dan sarana pra-
sarana yang menggugah minat siswa meskipun tidak perlu mahal, maka produk-produk
kreativitas siswa dipastikan akan timbul. Hal yang tidak boleh dilupakan adalah bahwa
guru harus menghargai produk kreativitas siswa dan mengkomunikasikannya kepada
orang lain, misalnya dengan mempertujukkan atau memamerkan hasil karya siswa kare-
na akan menggugah minat siswa untuk berkreasi. Amabile (1983) mengemukakan bah-
wa suatu produk dinilai kreatif apabila: (a) produk tersebut bersifat baru, unik, berguna,
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benar atau bernilai dilihat dari segi kebutuhan tertentu (b) lebih bersifat heuristik, yaitu
menampilkan metode yang belum pernah atau jarang dilakukan oleh orang lain sebelum-
nya (Supriadi: 2001).

Pengertian kreativitas dari segi pendorong (press) menjelaskan bahwa kreativitas adalah
hasil dari interaksi antara dorongan internal maupun dorongan eksternal (lingkungan).
Untuk mewujudkan kreativitas siswa diperlukan dorongan dan dukungan dari lingkungan
(motivasi eksternal), yang berupa apresiasi, dukungan, pemberian penghargaan, pujian,
insentif dan lain-lainnya, dan dorongan kuat dalam diri siswa itu sendiri (motivasi internal)
untuk menghasilkan sesuatu.

Kreativitas perlu dipupuk sejak dini dalam diri siswa, karena pertama: dengan berkreasi
orang dapat mewujudkan dirinya, dan menurut Maslow perwujudan diri merupakan kebu-
tuhan pokok pada tingkat tertinggi dalam hidup manusia. Kedua, kreativitas atau berpikir
kreatif sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-macam kemungkinan penyelesaian
terhadap suatu masalah merupakan bentuk pemikiran yang sampai saat ini masih kurang
mendapat perhatian dalam pendidikan. Ketiga, bersibuk diri secara kreatif tidak hanya
bermanfaat bagi diri pribadi dan lingkungan, dan akan memberikan kepuasan kepada
individu. Keempat, kreativitaslah yang memungkinkan manusia meningkatkan kualitas
hidupnya. Dalam era pembangunan ini, kesejahteraan dan kejayaan masyarakat dan
negara bergantung pada sumbangan kreatif, berupa ide-ide baru, penemuan-penemuan
baru dan teknologi baru. Untuk mencapai hal ini, sikap, pemikiran dan perilaku kreatif
harus dipupuk sejak dini.

Dewasa ini tampak adanya kesenjangan antara kebutuhan akan kreativitas dan perwuju-
dannya di dalam masyarakat pada umumnya, dan dalam pendidikan di sekolah pada
khususnya. Pendidikan di sekolah lebih berorientasi pada pengembangan kecerdasan
(intelegensi) dari pada pengembangan kreativitas, sedangkan keduanya sama penting-
nya untuk mencapai keberhasilan dalam belajar dan dalam hidup. Oleh karena itu pada
penelitian ini akan dikembangkan suatu model pembelajaran yang dapat menyalurkan
kreativitas siswa SMA melalui kegiatan pembuatan produk yang memiliki nilai jual pada
topik koloid.

METODE PENELITIAN

Borg and Gall (1979) berpendapat bahwa penelitian dan pengembangan atau yang se-
ring disingkat sebagai R&D dalam bidang pendidikan adalah proses yang digunakan un-
tuk mengembangkan dan memvalidasi produk-produk penelitian.

Pada catatan kaki Borg dan Gall dijelaskan bahwa yang dimaksud produk penelitian tidak
hanya objek-objek material, seperti buku teks, film untuk pengajaran dan sebagainya; te-
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tapi juga termasuk prosedur dan proses, seperti metode mengajar atau metode pengor-
ganisasian pengajaran. Wujudnya dapat berupa tujuan belajar, metode, kurikulum, eva-
luasi, baik perangkat keras, lunak, maupun cara atau prosedurnya. Tujuan akhir dari
R&D pendidikan adalah lahirnya produk baru atau perbaikan terhadap produk lama untuk
meningkatkan unjuk kerja pendidikan. Dengan hasil R&D itu proses pendidikan menjadi
lebih efektif dan/atau lebih efisien, atau lebih sesuai dengan tuntutan kebutuhan. Produk
akhir yang diharapkan dari hasil penelitan ini adalah model pembelajaran koloid yang
dapat menyalurkan kreatifitas siswa SMA. Dengan demikian maka penelitian ini akan
dilakukan dengan metode Research and Development (R&D) dari Borg & Gall (1979).

Disain ekperimen yang digunakan adalah disain satu variabel bebas dan termasuk ke-
lompok pre-eksperimen dengan disain pre dan pos tes sebuah kelompok (the one group
pretest-posttest design).Lokasi dan subyek penelitian baik untuk uji coba program, seca-
ra terbatas dan lebih luas dilakukan di SMA Swasta Bandung. Subyek yang digunakan
adalah siswa SMA Kelas Xll. Penelitian ini dilaksanakan pada semester pertama tahun
ajaran 2006 — 2007. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
penilaian produk.

Analisis data dilakukan berdasarkan pada pertanyaan penelitian yaitu sebagai berikut.
Pertanyaan penelitian pertama yaitu apakah model pembelajaran yang disusun dapat
menyalurkan kreativitas siswa , maka data yang digunakan adalah lembar penilaian
produk. Pertanyaan penelitian ke dua yaitu apakah produk yang dihasilkan memiliki nilai
jual, maka data yang digunakan adalah lembar penilaian produk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kreativitas Siswa

Kegiatan pembuatan produk ini dilakukan dalam 12 kelompok (3 siswa per kelompok)
setelah kegiatan laboratorium untuk memperoleh penguasaan konsep koloid. Pengelom-
pokkan berdasarkan kemampuan CQ (Creativity Quetiont) dari setiap. Produk yang
dihasilkan harus berhubungan dengan topik koloid. Produk yang dihasilkan dalam
penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 1.

Berdasarkan tabel tersebut perbedaan nilai kreativitas siswa dapat dilihat pada grafik 1.
Dari grafik di atas produk Fruit Punch Candle adalah produk yang memiliki nilai kreativi-
tas yang paling tinggi. Kelompok ini membuat lilin dengan menggunakan berbagai warna
dan disimpan di dalam gelas dan diberi sedotan mirip dengan minuman Fruit Punch.
Produk makaroni panggang merupakan produk yang memiliki nilai terkecil karena produk
itu sudah lazim dan tidak ada tambahan kreasi baru.
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Tabel 1. Produk dan Nilai Kreativitas untuk setiap kelompok

Nama Produk Kreativitas

Cola jeli 3,47
Macaroni panggang 3,20
Lilin wangi sabun 3,83
Gelembung Sabun 3,50
Lilin anti nyamuk 3,47
Roti Tawar Strawbery 3,75
Coklat + biskuit 3,69
Fushion Milk Strawbery 3,22
Fruit Punch Candle 4,00
Rempeyek susu 3,69
Paison mayonase 3,63
Puding Marie 3,41
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4,00 —
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3,00 4
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Grafik 1. Nilai Rata-rata Kreativitas Untuk Setiap Kelompok

Kelas penelitian ini dibagi menjadi 3 kelompok menurut tingkat CQ yang dimiliki oleh
siswa. Menurut Arikunto (1998) untuk mengetahui kedudukan siswa pada kelompok
tinggi, sedang atau rendah maka dilakukan dua langkah. Pertama, untuk kelompok tinggi
terdiri dari nilai yang besarnya sama dengan nilai rata-rata ditambah satu standard
deviasi, kedua untuk kelompok rendah terdiri dari nilai yang besarnya sama dengan nilai
rata-rata dikurangi satu standar deviasi, sedangkan untuk kelompok sedang terdiri dari
nilai yang terletak di antara kelompok tinggi dan rendah. Pengelompokan siswa dalam
penelitian ini didasarkan pada nilai CQ (Creativity Quotient) yang dimiliki pada setiap sis-
wa. Berdasarkan hitungan di atas maka yang termasuk kelompok tinggi adalah kelompok
1 dan 2, sedangkan kelompok rendah adalah kelompok 3,4 dan 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11 dan
12 termasuk kelompok sedang. Berdasarkan nilai rata-rata kelompok tinggi, sedang dan
rendah diperoleh grafik 2.
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O Nilai Rata-Rata Kreativitas

Tinggi Sedang Rendah

Grafik 2. Nilai Rata-Rata Kreativitas Berdasarkan CQ

Dari grafik di atas terlihat bahwa kelompok rendah memiliki nilai rata-rata kreativitas yang
paling tinggi.

2. Produk yang memiliki nilai jual

Produk yang memiliki nilai jual diukur dari banyaknya siswa yang berminat untuk membeli
produk tersebut. Persentasi siswa yang berminat untuk membeli produk yang dihasilkan
oleh kelompok lain dapat dilihat dalam tabel 2.

Berdasarkan analisis data tentang kreativitas maupun data produk yang memiliki nilai jual
tinggi maka diperoleh hasil sebagai berikut. Siswa yang memiliki nilai CQ yang tinggi me-
miliki kemampuan membuat produk yang memiliki nilai jual tinggi sedangkan kelompok
rendah menghasilkan produk yang lebih kreatif jika dibandingkan dengan kelompok lain.

Dari tabel 2 tersebut dapat dilihat bahwa makaroni panggang paling diminati oleh siswa,
sedangkan paison mayonase merupakan produk yang paling tidak diminati oleh siswa.
Tabel 2. Persentasi Minat untuk Membeli Produk

Nama Produk Minat (%)
Cola jeli 23,3
Makaroni Panggang 96,7
Lilin wangi sabun 23,3
Gelembung Sabun 50,0
Lilin anti nyamuk 18,8
Roti Tawar Strawbery 84,4
Coklat + biskuit 78,1
Fushion Milk Strawbery 37,5
Fruit Punch Candle 31,3
Rempeyek susu 50,0
Paison mayonase 18,8

Puding Marie 59,4
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Berdasarkan kelompok tinggi, sedang dan rendah maka nilai rata-rata persentasi dari
minat untuk membeli produk yang dihasilkan dapat dilihat pada grafik 3.
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Grafik 2. Minat untuk Membeli Produk Berdasarkan CQ

Berdasarkan hasil wawancara dengan kelompok tinggi diperoleh keterangan bahwa ke-
lompok ini lebih mementingkan produk yang memiliki nilai jual tinggi, karena jika mem-
buat produk yang kreatif belum tentu diminati di pasaran, sehingga kelompok ini harus
memilih antara membuat produk yang kreatif atau produk yang memiliki nilai jual tinggi.
Makanan merupakan pilihan dari kelompok tinggi, karena semua orang memerlukan ma-
kanan sehingga kemungkinan diminati oleh pembeli semakin banyak.

SIMPULAN

Berdasarkan pengolahan data maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai beri-
kut. Kreativitas dalam pembuatan produk yang memiliki nilai jual tidak tergantung dengan
kemampuan kreativitas yang sudah melekat pada diri seseorang dan model pembelajar-
an koloid ini dapat menjadi sarana untuk mengembangkan kreativitas siswa SMA. Se-
orang wirausaha adalah orang yang kreatif dan inovatif dan dapat mencari peluang
(Alma, 2005), oleh karena itu model pembelajaran ini juga dapat melatih siswa agar me-
miliki jiwa kewirausahaan karena siswa membuat produk yang kreatif dan produk terse-
but harus memiliki nilai jual yang tinggi.
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MENINGKATKAN AKTIVITAS SISWA DAN PENGUASAAN MATERI
PENERAPAN HUKUM-HUKUM NEWTON DENGAN
MENGGUNAKAN MODEL KEMANDIRIAN AKTIF

| Dewa Putu Nyeneng

Program studi Pendidikan Fisika, FKIP, Univ. Lampung

Abstract: This research aims are (1) describe student activity during process of study by
using autonomy active learning models, (2) describe student achievement for subject
Newton Low Application by using autonomy active learning models. This research is
classroom research. As a research subject is chosen class XI IPA; SMA Negeri | Gedong
Tataan consist of 38 students. Data collected in this research by using (1) structured
observation sheet to register student autority at subject of Newton Low application, (2)
observation sheet to register teacher activities, (3) group work sheet and presentation
review sheet at every meeting, autonomy task shaat at every cycle, and evaluation test at
every cycle. The result of this research are: (1) student activity at first cycle is 83,34%, at
second cycle is 87,27% and at third cycle is 90,41%. (2) students achievement level at
first cycle is 5,22, at second is 6,31 and at third cycle is 7,38.

Keywords: student activity, autonomy, Newton low

PENDAHULUAN

Fisika sebagai salah satu cabang limu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan satu kesa-
tuan utuh yang terdiri dari materi-materi yang saling berkaitan. Penguasaan materi fisika
bagi siswa sangat penting. Apabila siswa telah menguasai materi yang dipelajari sebe-
lumnya maka akan lebih mudah menguasai materi selanjutnya. Tetapi kenyataannya
banyak siswa yang memiliki kemampuan penguasaan rendah terhadap materi sebelum-
nya. Penguasaan materi yang rendah dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
karena siswa tidak terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Ketidakaktifan siswa ini
disebabkan oleh penerapan strategi pembelajaran yang kurang tepat. Penguasaan ma-
teri yang rendah menyebabkan hasil belajar siswa menjadi rendah.

Model Kemandirian Aktif merupakan sebuah model yang dirancang berdasarkan sistem
belajar mandiri dan belajar aktif. Belajar mandiri memiliki ciri utama bahwa siswa tidak
tergantung pada pengarahan pengajar yang terus-menerus, tetapi mereka mampu beker-
ja sendiri dengan merajuk pada bimbingan yang diperolehnya (Pannen dan Sekarwinayu,
2001). Belajar aktif berarti menumbuhkan kemampuan belajar secara aktif menuju pada
pola kemandirian bagi siswa dan guru. Di sini siswa dan guru akan mampu mengem-
bangkan diri secara optimal.

Dengan model Kemandirian Aktif siswa dituntut untuk terlibat aktif dalam kegiatan pem-
belajaran melalui kegiatan belajar kelompok dan berdiskusi serta kegiatan belajar man-
diri. Pannen dan Sekarwinahyu (2001:48) mengemukakan bahwa:

Pembelajaran dengan model kemandirian aktif memperkenalkan cara pengelolaan kelas
yang beragam. Kegiatan belajar klasikal (ceramah dan demonstrasi) tetap dipakai
dengan tujuan guru dapat memberi penjelasan dan memperlihatkan (peragaan) materi
secara jelas. Di samping itu, dikembangkan bentuk kegiatan belajar kelompok dan bela-
jar perorangan. Kegiatan belajar kelompok dilakukan dengan tujuan membina kerja sama
antar siswa. Sedangkan, kegiatan belajar perorangan merupakan wahana untuk me-
ngembangkan kemandirian dan potensi yang optimal dalam diri masing-masing siswa.
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Kegiatan belajar perorangan memberikan tantangan tertinggi bagi siswa untuk berpres-
tasi secara mandiri.

Soekamto dan Winataputra (1997) yang dikutip oleh Sunardi (2001) mengemukakan
bahwa: Model kemandirian aktif merupakan sebuah model pembelajaran yang diharap-
kan mampu memberdayakan siswa untuk berkembang secara maksimal. Efektifitas pem-
belajaran ditentukan oleh kemampuan siswa yang akan dikembangkan, ketrampilan pe-
ngajar dalam mengelola kelas, jumlah waktu yang digunakan oleh siswa untuk melaku-
kan tugas belajar, kemampuan pengajar mebuat model pembelajaran, dan metode me-
ngajar yang digunakan.

Aktivitas merupakan prinsip yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Aktivitas
harus dilakukan oleh siswa sebagai usaha untuk meningkatkan hasil belajar. Sardiman
(1994) mengemukakan bahwa pada prinsipnya belajar adalah berbuat, berbuat untuk
mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan. Tidak ada belajar kalau tidak ada
aktivitas.

Tujuan Penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan aktivitas siswa dalam kegiatan pembe-
lajaran menggunakan Model Kemandirian Aktif (2) Mendeskripsikan penguasaan siswa
terhadap materi pokok Penerapan Hukum-Hukum Newton menggunakan Model Keman-
dirian Aktif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, dan peneliti berinteraksi langsung dengan
subjek di lapangan, lebih mementingkan proses daripada hasil. Adapun rancangan solu-
si pada penelitian tindakan berupa penerapan pembelajaran dengan model Kemandirian
Aktif. Subjek penelitian ini adalah kelas XI IPA; SMAN | Gedongtataan. Dalam pembe-
lajaran ini siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok dengan masing-masing
kelompok terdiri dari 4 atau 5 orang siswa yang dikelompokkan secara acak, dengan
jumlah siswa 38 siswa.

Prosedur penelitian ini terdiri dari beberapa siklus belajar sesuai dengan kebutuhan di
kelas. Setiap siklus dilaksanakan dengan perubahan yang ingin dicapai, seperti yang
telah direncanakan dalam faktor yang akan diselidiki. Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas dengan menggunakan prosedur:

1. Tahap Perencanaan

(a) Membuat silabus sesuai dengan pembelajaran dengan model Kemandirian Aktif.

(b) Membuat rencana pembelajaran (RP) yang sesuai dengan langkah-langkah pembe-
lajaran dengan model Kemandirian Aktif.

(c) Membuat lembar observasi untuk melihat aktivitas siswa selama pembelajaran dan
membuat lembar pengamatan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.

(d) Membuat lembar observasi terfokus untuk melihat tindakan guru peneliti selama
pembelajaran yang dilakukan oleh guru mitra.

(f) Membuat lembar kerja kelompok, lembar review presentasi, tugas mandiri, dan alat
evaluasi untuk melihat tingkat kepahaman siswa terhadap materi yang dipelajari pada
tiap siklusnya.

2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah melaksanakan pembelajaran
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sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. Tindakan ini untuk memperbaiki ke-
giatan pembelajaran di kelas. Langkah yang akan dilakukan pada pembelajaran
menggunakan model Kemandirian Aktif seperti memberikan informasi dan demons-
trasi berkaitan dengan materi yang sedang di bahas, berdiskusi, melakukan presen-
tasi, merespons dan memberikan argumennya. Mengulas kembali materi yang telah
dipelajari dan memberi penguatan materi bersamaan dengan tanya jawab serta
memberikan evaluasi akhir siklus dengan alat evaluasi yang telah di buat yang tuju-
annya untuk mengungkap pemahaman siswa terhadap materi setelah pembelajaran
berlangsung.

3. Tahap Evaluasi

Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan penelitian tindakan kelas deng-
an menggunakan lembar instrumen observasi terfokus yang telah dibuat dan lembar
observasi terstruktur untuk melihat aktivitas siswa dalam proses pembelajaran pelajaran
fisika dan lembar pengamatan penguasaan materi siswa kelas XI IPA; SMAN | Gedong-
tataan Tahun Pelajaran 2005/2006.

4. Tahap Refleksi

Hasil refleksi yang didapat dari hasil evaluasi pada setiap siklusnya dikumpulkan dan
dianalisis. Hasilnya digunakan untuk merefleksikan diri dengan melihat data hasil obser-
vasi, apakah dengan tindakan yang dilakukan dapat meningkatkan aktivitas dan pengua-
saan siswa terhadap materi pelajaran. Hasil yang diperoleh digunakan sebagai acuan
untuk melaksanakan siklus berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Aktivitas siswa yang diamati selama pembelajaran berlangsung adalah aktivitas/perilaku
yang tidak relevan dengan kegiatan pembelajaran (off task) diantaranya berbicara diluar
pelajaran, memandang ke kiri dan ke kanan, mengerjakan tugas lain, mengganggu te-
man dan keluar masuk kelas. Aktivitas siswa dalam pembelajaran diamati dengan me-
lakukan ceklis, ini dilakukan setiap 15 menit saat siswa melakukan kegiatan off task.
Waktu aktifnya on task adalah 100% dikurangi waktu tidak aktif (off task). Hasil observasi
aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Aktivitas siswa selama pembelajaran

- . Ketercapaian Ketercapaian Ketercapaian

Aktivitas Siswa Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
Siswa melakukan kegiatan
yang relevan dengan 83,34 % 87,27 % 90,41 %
kegiatan pembelajaran
(on task)
Siswa melakukan kegiatan
yang tidak relevan dengan 16,66 % 12,73 % 9,59 %
kegiatan pembelajaran
(off task)
Jumlah 100 % 100% 100%

Peningkatan 3,93% 3,14%
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Untuk mengetahui aktivitas guru selama proses pembelajaran dapat di lihat pada tabel
berikut:

Tabel 2. Aktivitas guru selama pembelajaran

Kriteria Ketercapaian Ketercapaian Ketercapaian
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
Sangat baik 0% 30,55 % 66,66 %
Baik 75 % 58,34 % 33,34 %
Cukup baik 139% 11,11% 0%
Kurang baik 111% 0% 0%
Jumlah 100 % 100% 100%

Penguasaan materi oleh siswa disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 3. Penguasaan materi fisika siswa selam pembelajaran

Aspek yang dinilai Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
Kerja ilmiah dalam tugas kelompok (10%) 6,76 6,82 7,58
Review presentasi (10%) 6,91 6,85 8,41
Tugas mandiri (20%) 6,58 8.92 8,82
Evaluasi akhir siklus (60%) 4,01 5.28 6,69
Nilai Akhir 5,22 6,32 7,38
Peningkatan 1,1 1,06
Pembahasan

Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa mengalami peningkatan dari siklus ke siklus, pada siklus 1 jumlah siswa
yang aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung sebesar 83,34%, pada siklus 2
jumlah siswa yang aktif selama kegiatan pembelajaan berlangsung sebesar 87,27%, dan
pada siklus 3 meningkat menjadi 90,41%.

Dengan penggunaan model Kemandirian Aktif dalam pembelajaran, aktivitas siswa dapat
meningkat dan kognisi siswa dapat dilibatkan secara langsung. Jika kognisi siswa terus
terasah dengan baik maka hal ini dapat mempercepat daya pikir siswa untuk mengaitkan
antara materi dengan kegiatan yang berhubungan dengan materi tersebut.

Aktivitas Guru

Pada setiap awal pembelajaran baik pada siklus 1, 2, dan 3 guru membuka kegiatan be-
lajar mengajar dengan memberikan isu materi dan mengungkapkan fakta-fakta yang ada
berkaitan dengan materi yang akan di bahas untuk mengembangkan pola pikir siswa.

Kemudian guru memberikan informasi kepada siswa dengan menggunakan metode cera-
mah selama kurang lebih 15 menit. Setelah itu guru membentuk siswa menjadi bebera-
pa kelompok yang terdiri dari 4 sampai 5 orang yang dipilih secara acak. Setelah itu guru
memberikan tugas kelompok kepada siswa untuk melakukan kerja ilmiah yang berkaitan
dengan materi yang sedang dibahas selama kurang lebih 30 menit. Kemudian guru me-
nunjuk salah satu kelompok secara acak untuk melakukan presentasi, sedangkan siswa
dari kelompok lain yang tidak melakukan presentasi berkewajiban untuk mengisi lembar
review presentasi dan mereka diberi kesempatan untuk bertanya, merespon, dan mem-
berikan argumentasi mereka kepada kelompok yang sedang melakukan presentasi.

Dan pada akhirnya guru mengklarfikasi dan menyempurnakan jawaban yang diberikan
oleh kelompok penyaji presentasi. Setelah itu guru memberikan tugas mandiri kepada
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masing-masing siswa yang harus dikerjakan secara perorangan, hal ini dilakukan untuk
mengetahui keberhasilan siswa setelah mengikuti pembelajaran. Di akhir pembelajaran
guru mengulas kembali materi yang telah disampaikan. Setiap selesai materi pembelajar-
guru melakukan evaluasi.

Penguasaan Materi Fisika Siswa

Berdasarkan lampiran tentang penguasaan fisika siswa diperoleh gambar-an bahwa ter -
jadi peningkatan rata-rata penguasaan fisika siswa, yaitu 5,22 pada siklus 1 menjadi 6,32
pada siklus 2 dan meningkat pada siklus 3 menjadi 7,38. Pada siklus 1 soal yang diberi-
kan pada evaluasi akhir siklus sebanyak 10 soal, soal yang dianggap paling sukar yaitu
no 5, no 8 dan no 10. Soal evaluasi siklus 1dapat dilihat pada lampiran 49. Hal ini dika-
renakan siswa belum memahami materi dengan baik.

Pada siklus 2, soal yang diberikan pada evaluasi akhir sebanyak 10 soal, soal yang di-
anggap paling sukar yaitu no 4, no 7 dan no 9. Soal evaluasi siklus 2 dapat dilihat pada
lampiran 50. Kesulitan siswa mengerjakan soal ini karena rumus yang digunakan masih
ada yang salah dan masih ada siswa yang belum bisa mengolah operasi aljabar. Pada
siklus 3, soal yang diberikan pada evaluasi akhir siklus sebanyak 10 soal. Dilihat secara
umum aktivitas dan penguasaan fisika siswa mengalami peningkatan dari siklus ke sik-
lus, hal ini berarti siswa sudah memahami materi yang dipelajari dengan menggunakan
model Kemandirian Aktif. Materi Penerapan Hukum-Hukum Newton berakhir tepat pada
siklus 3, sehingga siklus tindakan dihentikan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa tindakan
pembelajaran yang dilakukan di kelas XI IPA; pada SMA Negeri 1 Gedongtataan pada
setiap siklusnya dapat meningkatkan aktivitas siswa dan penguasaan siswa terhadap
materi dari siklus ke siklus sebagai berikut:

(1). Pada siklus 1 aktivitas siswa yang relevan dengan kegiatan pembelajaran sebesar
83,34% menjadi 87,27% pada siklus 2 atau naik 3,93%, dan meningkat menjadi
90,41% pada siklus 3 atau mengalami kenaikan sebesar 3,14 %.

(2). Penguasaan siswa terhadap materi Penerapan Hukum-Hukum Newton pada siklus 1
sebesar 5,22 menjadi 6,32 pada siklus 2 atau naik 21,07% dan meningkat pada sik-
lus 3 menjadi 7,38 atau mengalami kenaikan sebesar 16,77%.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas sebaiknya :

(1). Pada pembelajaran Penerapan Hukum-hukum Newton sebaiknya guru mengguna-
kan pembelajaran dengan model Kemandirian Aktif.

(2). Guru memberikan bimbingan yang lebih merata pada saat pemberian tugas kelom-
pok sehingga siswa termotivasi dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
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KETERAMPILAN PROSES DALAM SIMULASI MAIN PERAN

Sarwanto
Pendidikan Fisika PMIPA FKIP UNS Surakarta

Abstract. The role playing method in science is needed to improve science education
quality which is student centre on specially abstraction concepts. This method can be
applied at concept of earth revolution, chemical bond, movement of hole, and enchain
carbon. Pattern of skills process in this simulation role playing consist of: to give hypothe-
sis, doing observation, writing data, analogy and interpretation, conclude pursuant to data
result of perception too. The benefit of this study will develop student participation, for-
ming emotion contact and communications, grow to feel interdependence, and also im-
proving norm and value to be adhered that becoming base to build learning community.

Keywords: process skills, simulation, learning quality

PENDAHULUAN

Empat alasan yang melandasi perlunya penerapan pendekatan keterampilan proses
dalam kegiatan belajar mengajar. Pertama, perkembangan ilmu pengetahuan berlang-
sung semakin cepat, sehingga tidak mungkin lagi para guru mengajarkan semua fakta
dan konsep kepada siswa. Kedua, siswa lebih memahami konsep-konsep yang rumit dan
abstrak jika disertai contoh-contoh kongkret. Ketiga, penemuan ilmu pengetahuan tidak
mutlak benar, namun bersifat relatif. Semua konsep yang ditemukan masih terbuka untuk
dipertanyakan dan diselidiki. Keempat, dalam proses belajar, seyogyanya pengembang-
an konsep tidak dilepaskan dari pengembangan konsep dan nilai (Semiawan, 1988).

Dahar (1985) menyatakan proses pembelajaran sains yang menggunakan keterampilan
proses akan meningkatkan aktifitas siswa. Makin banyak keterampilan proses sains yang
dikembangkan, makin aktif siswa dalam belajar mengajar, dan makin banyak kesempat-
an yang diperolehnya untuk berpikir. Oleh karena itu guru perlu melakukan inovasi pem-
belajaran yang dapat meningkatkan kualitas proses pembelajarannya. Menurut National
Science Education Standard (The National Research Council/NRC,1996) pengembangan
profesional bagi guru sains perlu memadukan pengetahuan sains pembelajaran, pedago-
gi, dan siswa. Pembelajaran IPA pada level manapun, guru perlu membimbing, menga-
rahkan, memfasilitasi, dan memacu siswa belajar. Cara yang dapat dilakukan guru untuk
memfasilitasi belajar sains antara lain adalah dengan memotivasi mereka dan mencon-
tohkan model keterampilan-keterampilan penyelidikan sains seperti juga sikap keingin-
tahuan, keterbukaan terhadap gagasan baru dan data, serta skeptisisme yang merupa-
kan karakteristik sains (NRC, 1996). Trowbridge et al. (1990) mengemukakan eratnya
hubungan inkuiri dengan bertanya, yang dapat disajikan dengan demonstrasi, eksperi-
men, dan diskusi. Dalam masing-masing metode dapat dikembangkan kemampuan da-
sar bekerja ilmiah. Kemampuan dasar bekerja ilmiah ini sebagian besar memiliki irisan
dengan jenis-jenis keterampilan proses yang merupakan penjabaran dari metode ilmiah
pada tingkat pendidikan dasar dan menengah (Rustaman, 2003). Pada jenjang pendi-
dikan tinggi kemampuan dasar bekerja ilmiah tersebut lebih dikenal sebagai kemampuan
generik (Brotosiswoyo, 2002).

Kemampuan dasar bekerja ilmiah di jenjang pendidikan dasar dan menengah banyak be-
ririsan dengan keterampilan proses yang mencakup keterampilan mengajukan pertanya-
an, melakukan pengamatan (observasi), mengelompokkan (klasifikasi), melakukan infe-
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rensi, meramalkan (prediksi), menafsirkan (interpretasi), merencanakan percobaan atau
penyelidikan, menggunakan alat/bahan, berkomunikasi, dan berhipotesis. Selama ini
pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran IPA selalu dihubungkan dengan
kegiatan eksperimen, padahal masih ada metode pembelajaran IPA yang lain, salah sa-
tunya adalah simulasi. Jika simulasi menjadi alternatif metode pembelajaran IPA, maka
diperlukan suatu langkah agar pembelajarannya IPA tetap melalui proses. Oleh karena
itu diperlukan kerangka penerapan pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran
dengan metode simulasi.

METODE PENELITIAN

Metode Simulasi dalam Pembelajaran IPA

Pembelajaran konsep IPA (Kimia, Fisika dan Biologi) selama ini banyak diajarkan dengan
ceramah dibandingkan dengan kegiatan lain. Ini dilakukan karena kesulitan guru dalam
mengajarkan konsep-konsep ini. Beberapa alternatif pembelajaran telah diajarkan mela-
lui kegiatan praktikum, demonstrasi dengan media komputer dan video. Penggunaan me-
dia ini cukup membantu dalam meningkatkan pemahanan dan pengetahuan siswa. Kele-
bihan media video dapat menghemat waktu dan dapat diputar berulang-ulang (Sadiman,
1996). Akan tetapi, penggunaan media ini memberikan sedikit pengalaman melakukan
kegiatan riil, dan kurang dalam memberikan kesempatan siswa untuk mengembangkan
kreativitasnya.

Metode simulasi main peran dapat menjadi alternatif dalam mengembangkan kreativitas
siswa. Melalui metode simulasi dapat mengkongkretkan peristiwa yang kasat mata mau-
pun abstrak dengan peragaan fisik. Selain itu peragaan dengan simulasi dapat mencipta-
kan peluang siswa untuk membangun dan menemukan sendiri pengetahuannya. Peng-
gunaan metode simulasi sering kali dilakukan dalam bentuk “permainan®, meskipun me-
nyenangkan bagi siswa namun proses ilmiahnya kurang begitu tampak, atau bahkan ti-
dak ada sama sekali. Ini perlu adanya perbaikan pendekatan pembelajarannya. Misalnya
selama melakukan simulasi siswa diminta untuk dapat melakukan pengamatan, menulis-
kan data, melakukan interpertasi dan dapat menyimpulkan kegiatan tersebut.

Simulasi bermain peran dalam proses pembelajaran melibatkan para siswa, baik laki-laki
maupun perempuan, dengan peran tertentu yang mungkin berbeda-beda. Pembedaan
peran dengan menerapkan perbedaan gender ini akan baik digunakan pada proses si-
mulasi yang melibatkan dua keadaan dikotomis. Sebagai contoh, pada simulasi dalam
pembelajaran ikatan kovalen H,, siswa berperan sebagai inti atom hidrogen, H, dan siswi
berperan sebagai elektron atomik, atau sebaliknya. Simulasi dalam pembelajaran rantai
karbon, para siswa berperan sebagai atom-atom karbon, C, sedangkan sejumlah siswi
berperan sebagai atom-atom hidrogen, H, atau sebaliknya. Simulasi bermain peran pada
contoh-contoh tadi, dengan menempatkan siswa dan siswi melakonkan peran berbeda
“positif-negatif” dinamakan simulasi pasangan peran.

Simulasi lain yang tidak memerlukan pasangan peran, misalnya simulasi pembelajaran
gerak lubang/hole (sebagai pembawa muatan) pada pita valensi, siswa berperan sebagai
elektron. Pembelajaran gerak rotasi dan revolusi bulan, simulasi tata surya (dalam pem-
belajaran bumi antariksa), aliran darah (dalam biologi) hanya ada satu jenis peran yang
dilakonkan. Dalam simulasi seperti ini tidak diperlukan pembedaan gender, sehingga
siapapun dapat bermain peran sesuai dengan kemampuannya memahami peristiwa dan
gejala alam.
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Simulasi Revolusi Bumi

Pembelajaran simulasi revolusi bumi dengan pendekatan keterampilan proses dimulai
dengan memberikan permasalahan kepada siswa. Permasalahan ini berhubungan de-
ngan pengalaman siswa yaitu pada umumnya di Indonesia musim penghujan terjadi seki-
tar bulan September — April sedangkan April — September musim penghujan dan bukan
sebaliknya. Permasalahan ini didiskusikan bersama-sama untuk didapatkan dugaan
penyebab kejadian alam ini. Semua jawaban siswa ditampung dan dipilih jawaban yang
berhubungan dengan peristiwa revolusi bumi. Jika belum ada jawaban ke arah konsep
ini, guru dapat mengarahkan untuk mendapatkan konsep ini.

Simulasi ini melibatkan dua orang siswa, seorang siswa berlaku sebagai matahari dan
siswa lainnya membawa globe. Siswa sebagai pelaku matahari duduk di tengah-tengah
kelas. Siswa pembawa globe berdiri pada jarak kira-kira 2 — 3 meter dari “matahari® dan
berjalan mengelilingi “matahari“. Untuk melakukan tugas ini, siswa dalam kelas dibagi
menjadi beberapa kelompok, tiap kelompok maksimal 6 orang. Sebagai tugas, siswa di-
minta merancang cara memegang globe agar suatu saat “matahari“ dapat melihat kutub
utara dengan jelas, tetapi di saat yang lain tidak melihat kutub utara sama sekali. Siswa
diberi waktu selama 10 menit untuk berdiskusi. Setelah diskusi selesai siswa diminta
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.

Setiap kelompok diminta mempresentasikan hasil diskusinya selama 5 menit. Pada saat
presentasi “matahari diminta mengamati kutub-kutub globe dan melaporkan hasil penga-
matannya. Ada empat kedudukan globe yang harus diamati oleh matahari, yaitu kedu-
dukan seperti gambar di bawah ini:

Gambar 1. Cara memposisikan globe dalam simulasi revolusi bumi

Hasil pengamatan “matahari dilaporkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 1.
Kebduun(:iugian Kutub bumi Jelas Kurang Jelas Tidak Tampak

A Kutub utara N,
Kutub selatan ~

B Kutub utara N
Kutub selatan N

C Kutub utara \
Kutub selatan N,
Kutub utara N

D Kutub selatan v
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Berdasarkan tabel yang tersebut, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi. Untuk memper-
mudah diperoleh kesimpulan, diperlukan interpretasi dan analogi seperti tabel berikut:
Tabel 2.

Keadaan Kutub utara Interpretasi Analogi
Sinar matahari cukup banyak Tengah hari

A. Jelas di kutub utara
. Sinar matahari sangat sedikit Sore hari
B. Kurang jelas di kutub utara
Tidak ada sinar matahari di Tengah malam

C. Tidak tampak kutub utara

Sinar matahari sangat sedikit Pagi hari

D. Kurang jelas di kutub utara

Analogi dimaksudkan untuk menghubungkan keadaan yang biasa dialami oleh siswa
dengan keadaan kutub yang sebenarnya. Pengalaman sehari-hari menunjukkan perge-
seran waktu dari tengah hari ke sore hari lebih panas dari pada pagi hari ke tengah hari.
Analogi keadaan ini adalah pergeseran dari A ke B belahan bumi utara mengalami
musim panas. Peristiwa ini berlawanan dengan pergeseran waktu dari tengah malam ke
pagi hari lebih dingin dari pada sore hari ke tengah tengah malam. Pergeseran dari C ke
D mengakibatkan belahan bumi utara mengalami musim dingin. Sedangkan pergeseran
dari B ke C dihubungkan dengan aktivitas fotosintesis yang memerlukan cahaya mataha-
ri. Berkurangnya cahaya matahari sampai tidak ada cahaya matahari menyebabkan tum-
buhan hijau tidak bisa fotosintesis sehingga daunnya menguning dan akhirnya gugur.
Maka pergeseran dari B ke C dibelahan bumi utara mengalami musim gugur. Sebaliknya
dari D ke A, menyebabkan tumbuhan hijau mulai aktif fotosintesis. Daun-daun mulai semi
kembali, sehingga saat pergeseran dari D ke A belahan bumi utara mengalami musim
semi. Keadaan yang berlawanan akan terjadi dibelahan bumi selatan.

Keadaan D disepakati oleh iimuwan terjadi pada tanggal 21 Maret sebagai dasar penen-
tuan kalender matahari (kalender Gregorian). Ini merupakan awal musim semi di belahan
bumi utara, saat ini semua bagian di bumi mendapatkan sinar matahari sama. Akibatnya
lamanya siang dan malam saat ini sama yaitu 12 jam. Kedudukan A berselang seperem-
pat tahun atau tiga bulan berikutnya yaitu bulan Juni tanggal 21 Juni. Kedudukan B ter-
jadi pada tanggal 23 September dan kedudukan C pada 22 Desember.

Panjangnya satu musim dengan musim yang lain tidak sama. Peserta didik dapat diminta
membawa kalender matahari untuk menghitung lama tiap musim tersebut. Untuk belahan
bumi utara, lama musim dingin 89 atau 90 hari, musim semi 92 hari, musim panas 94 hari
dan musim gugur 90 hari. Musim dingin yang terjadi antara Desember — Maret mempu-
nyai jumlah hari paling kecil, sedangkan musim panas paling besar. Peserta didik diminta
menghubungkannya dengan Hukum Keppler, akan didapatkan antara Desember — Maret
bumi melewati titik aphelium. Antara Juni — September bumi melewati titik perihelium
yang mengakibatkan kecepatan revolusi bumi menjadi lebih kecil.

Empat musim (semi, panas, gugur dan dingin) hanya dialami oleh daerah yang memiliki
lintang diatas 23,5° sesuai dengan kemiringan bumi. Sedangkan di Indonesia yang terle-
tak di katulistiwa hanya mengenal dua musim penghujan dan kemarau. Musim penghujan
terjadi ketika gerak semu matahari berada di belahan bumi selatan, sedangkan musim
kemarau terjadi ketika gerak semu matahari berada di belahan bumi utara. Kesimpulan
dari kegiatan simulasi ini adalah revolusi bumi dapat mengakibatkan perubahan intensi-
tas cahaya bagian-bagian permukaan bumi, sehingga terjadilah perubahan musim.
Berdasarkan permulaan terjadinya musim semi maka dapat disusun kalender matahari
seperti yang sekarang ini ada.
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Pelaksanaan simulasi bermain peran selalu diawali dengan mengamati gejala alam yang
biasa dilihat oleh siswa. Berdasarkan gejala alam ini, guru (atau siswa) mengajukan per-
tanyaan. Siswa diberi kesempatan untuk menduga penyebab atau proses alam ini. Siswa
dibagi dalam kelompok-kelompok sesuai dengan jumlah anggota yang diperlukan dalam
simulasi. Mereka diberi kesempatan untuk melakukan simulasi spontan yang memung-
kinkan murid menampilkan konsepsi awalnya. Tahap berikutnya adalah fase orientasi
pembelajaran, guru memfasilitasi simulasi bahkan jika diperlukan guru melakonkan sebu-
ah sebagai narator yang menarasikan secara terbatas muatan konseptual dari simulasi.
Berdasarkan proses simulasi ini siswa diluar kelompok simulasi diminta mencatat data
proses yang diamatinya. Terlihat disini bahwa proses mengamati, menganalogi, berdis-
kusi, melakukan inferensi dilakukan siswa selama proses pembelajaran (Semiawan, 88).
Semua keterampilan ini juga perlu dimunculkan saat guru menggunakan metode simulasi
dalam pembelajaran IPA. Selain itu proses konstruksi pengetahuan, dan proses penala-
ran reflektif berlangsung secara dialogis dalam konteks konkrit dan sosial. Contoh
penerapan metode simulasi pada konsep yang lain adalah:

lkatan Kovalen H,

Ikatan kovalen pembentukan molekul H, memerlukan pasangan peran yaitu inti atom H
atau proton diperankan oleh siswa (atau siswi) dan elektron diperankan oleh siswi (atau
siswa). Peran guru dimulai dari mengajukan permasalahan cara elektron mengelilingi
kedua inti atom H dengan gerakan tidak terputus (kontinu). Siswa dibagi dalam
kelompok-kelompok, merancang gerakan. Setiap hasil rancangan dicobakan dan diminta
melukiskan hasil gerakannya sebagai data pengamatan. Dengan menganalogikan gerak
elektron ini seperti kereta berjalan di rel, maka siswa diajak berdiskusi jalan yang logis
dalam mengelilingi inti agar kereta tidak “anjlok”. Temuan siswa inilah yang akan menjadi
dasar penggambaran gerakkan elektron dalam ikatan kovalen pembentukan molekul H,.
Selain itu, dapat ditunjukkan bahwa probabilitas menemukan elektron lebih besar atau
elektron lebih lama berada di daerah di antara kedua inti atom hidrogen itu.

Gerakan Hole

Antrian membeli tiket kereta api saat musim liburan dapat menjadi ide dasar simulasi
gerakan hole. Melalui penataan kursi berjajar di depan kelas dan meminta siswa mendu-
duki kursi itu, kecuali satu kursi yang dekat dengan penjual tiket. Ketika loket dibuka, sis-
wa diminta merancang dan menggambarkan gerakan pembeli tiket ini. Kenampakan per-
pindahan kursi kosong inilah yang akan menjadi data hasil pengamatan sebagai gam-
baran gerakan hole. Hole merupakan sebuah konsep yang diperkenalkan untuk mene-
rangkan mekanisme transport muatan listrik pada kelompok bahan-bahan semikonduk-
tor. Ini analogi konkrit untuk penciptaan dan pemusnahan lubang, seperti yang terjadi
pada pita valensi: Selain itu, satu siswa yang berpindah setara dengan satu kursi kosong
yang berpindah merupakan analogi yang sangat konkrit untuk satu elektron yang berpin-
dah setara dengan satu lubang yang berpindah. Kesan inderawi yang timbul saat simu-
lasi adalah kursi kosong berpindah ke arah berlawanan, meskipun yang sesungguhnya
bergerak adalah siswa. Ini mendemostrasikan bahwa lubang berpindah ke arah yang
berlawanan, meskipun yang sesungguhnya berpindah adalah elektron.

lkatan Karbon

Ikatan karbon terbuka untuk senyawa karbon dapat ditampilkan lebih kongkret dengan
menggunakan simulasi pasangan peran. Pada simulasi demikian, atom C diperankan
oleh siswa (atau siswi), sedangkan siswi (atau siswa) berperan sebagai atom H. Sebagai
perjanjian adalah tangan satu yang direntangkan menyatakan “tangan valensi” untuk pe-
meran atom H. Serta tangan empat (dapat menggunakan tali rafia) bagi pemeran atom
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C. Konfigurasi yang dibentuk oleh para pemain peran C dan H akan menjadi pola rantai
karbon yang dapat disusun oleh siswa. Kreativitas dalam merancang konfigurasi dan me-
nuangkannya dalam data pengamatan serta mendiskusikannya dapat mengembangkan
kemampuan siswa untuk terampil berproses.

Manfaat metode simulasi ini dalam pembelajaran IPA adalah siswa dapat menemukan
kosep melalui proses sosial. Selain itu manfaat yang didapat dari metoda pembelajaran
ini adalah: membangun partisipasi siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, melu-
kiskan hubungan interpersonal, membentuk kontak emosi dan komunikasi, menumbuh-
kan rasa saling ketergantungan, serta memupuk norma dan perangkat nilai untuk ditaati
yang menjadi dasar pembentukan komunitas pebelajar (learning community). Berdasar-
kan manfaat tersebut dapat diarahkan bahwa IPA bukanlah ilmu yang mutlak, tetapi da-
pat selalu berkembang seiring dengan penemuan-penemuan gejala alam yang selalu
baru (Semiawan, 1988).

SIMPULAN

Keterampilan proses dalam pembelajaran IPA melalui metode simulasi akan diperoleh
dengan melibatkan siswa secara aktif selama proses pembelajaran dan perancangan
yang baik. Keterampilan proses yang dapat dimunculkan adalah memberikan dugaan,
melakukan pengamatan, menuliskan data, melakukan interpertasi dan analogi serta me-
nyimpulkan berdasarkan data hasil pengamatan. Manfaat yang didapat dari pembelajar-
an simulasi main peran akan membangun partisipasi siswa, membentuk kontak emosi
dan komunikasi, menumbuhkan rasa saling ketergantungan, serta memupuk norma dan
perangkat nilai untuk ditaati yang menjadi dasar pembentukan komunitas pebelajar
(learning community).

Masih banyak konsep IPA lain yang dapat dipelajari melalui metode simulasi, namun
yang harus diingat keterampilan proses tetap dimunculkan dalam pembelajaran tersebut.
Inovasi guru dalam merancang simulasi diperlukan agar dalam pembelajaran menjadi
menarik, sehingga melalui pembelajaran IPA sikap ilmiah siswa dapat terbentuk dalam
interaksi sosialnya.
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